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ABSTRAK

Mega Aulia Sapri. Penerapan Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 1 Patampanua (dibimbing oleh Ibu Herdah dan St. Humaeah Syarif )

Nilai peserta didik dalam pendidikan yang hanya berada pada standar sekolah
atau KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) bukanlah hal yang jarang ditemui. Dalam
dunia Pendidikan nilai peserta didik yang hanya serata dengan KKM termasuk dalam
kategori nilai rendah. Hasil observasi awal yang ditemukan pada salah satu SMP
tepatnya SMP Negeri 1 Patampanua masih banyak nilai peserta didik yang hanya
berada pada standar sekolah terlihat dari nilai rapor semerter genap tahun ajaran
2022. Dimana nilai peserta didik harusnya melampaui nilai KKM.

Model pembelajaran ARCS dapat menjadi salah satu pilihan solusi yang dapat
diterapkan untuk menimbulkan suasana belajar yang memicu peningkatan hasil
belajar kognitif peserta didik. Model Pembelajaran ARCS adalah salah satu model
pembelajaran yang berbasis motivasi dengan akronim  attention (perhatian),
relevance (keterkaitan/relevansi), confidence (percaya diri), dan  satisfaction
(kepuasan) dengan membawakan materi fotosintesis. Motivasi berperan jauh lebih
penting dibanding dengan reward atau hadiah Penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas dengan menggunkan model Kemmis & McTaggart, adapun tahapan
PTK terdiri dari perencanaan (plan), pelaksanaan dan pengamatan (act & observe),
dan refleksi (reflect). Tahapan-tahapan ini berlangsung secara berulang-ulang, sampai
tujuan penelitian tercapai.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) membuat peserta didik termotivasi
dalam belajar karena pada dasarnya model pembelajaran ARCS adalah model
pembelajaran yang berbasis motivasi, dengan termotivasinya peserta didik dalam
belajarjuga akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dibutikan oleh hasil
belajar pada tahap pra tindakan yang belum menggunakan model ARCS masih
dengan pesertase 29,03%. Hasil pelaksanaan Siklus | setelah menggunakan model
pembelajaran ARCS naik menjasi 76,12% dan terakhir pada pelaksanaan siklus 11
menggunakan model pembelajaran ARCS sebesar 92,90%. Berdasarkan hasil yang
diperoleh diyakini bahwa model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) secara optimal dapat memberikan dampak positif dalam
upaya meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik kelas VI11.1 SMP
Negeri 1 Patampanua.

Kata kunci : Model ARCS, IPA Fotosintesis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha mengembangkan dan membina potensi sumber
daya manusia melalui kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan pada semua
jenjang pendidikan di tingkat dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Pendidikan
adalah salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan seseorang. Pendidikan
yang menentukan masa depan dan arah hidup sesorang, namun tidak semua orang
beranggapan demikian.

Tidak ada pemaksaan atau tekanan dalam pendidikan, hal ini sejalan dengan
Undang-undang Dasar Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bab V pasal 12 Ayat (1) menyatakan bahwa “(1) Setiap peserta didik pendidikan
berhak: a. mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan
diajarkan oleh pendidik yang seagama; b. mendapatkan fasilitas layanan pendidikan
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya; c. mendapatkan beasiswa bagi
peserta didik yang berprestasi; d. peserta didik mendapatkan beasiswa pendidikan
bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu membiayainya; e. pindah ke program
pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang setara; f. menyelesaikan
program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing masing dan tidak
menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan.”

Sejalan dengan itu Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang yang

memiliki ilmu sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. At-Taubah/9:122.

' H.M Suparta, Undang-Undang Dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang Pendidikan, DJ.II.
(Jakarta, 2006).
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Terjemahanya:
“Dan tidak sepatutnya orang-orana mukmin itu semuanva perai (ke medan

perana). Menoapa sebaaian dari setiap golongan di antara mereka tidak perai
untuk memperdalam penaetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga
dirinya.”

IImu Pengetahuan Alam atau IPA adalah ilmu yang pokok bahasannya
adalah alam dengan segala isinya. IPA diharapkan menjadi salah satu mata
pelajaran yang dapat memberikan pemahaman yang kuat pada peserta didik tentang
hal-hal yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa disadari manusia hidup
berdampingan dengan konsep yang ada di dalam pembelajaran IPA.

Tujuan pembelajaran [IPA adalah untuk: (1) meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA seperti meningkatkan efektivitas pembelajaran, minat dan
motivasi, dan penguasaan kompetensi pembelajaran IPA; yaitu pemahaman tentang
alam, keterampilan IPA, sikap ilmiah dan bekal pengetahuan IPA; (2)
mengembangkan dan memperluas substansi materi IPA dalam pembelajaran dan
penguasaan keterampilan IPA. Substansi materi IPA seperti pengetahuan biologi,
fisika, dan ilmu bumi sedang penguasaan keterampilan IPA seperti keterampilan
mengamati, meneliti, memprediksi, inferensi, dan menyimpulkan®.

Pembelajaran IPA dalam jenjang Sekolah Menengah pertama (SMP) sudah

ada bahkan sejak jenjang Sekolah Dasar (SD) peserta didik sudah mempelajari mata

pelajaran IPA. Berdasarkan tujuan pembelajaran IPA diatas peserta didik diharapkan

’Departemen Agama RI, Al-Khafi Mushaf Al-Qur’an (jawa barat: CV Penerbit Diponegoro,
2006).

*Sulthon Sulthon, “Pembelajaran IPA Yang Efektif Dan Menyenangkan Bagi Siswa MIL”
ELEMENTARY: Islamic Teacher Journal 4, no. 1 (2017).



mampu menguasai kompetesi pembelajaran IPA. Salah satu materi yang ada pada
mata pelajaran IPA vyaitu Fotosintesis. Fotosintesis ini akan menjadi materi yang di
ajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ARCS.

Nilai peserta didik dalam pendidikan yang hanya berada pada standar sekolah
atau KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) bukanlah hal yang jarang ditemui. Dalam
dunia Pendidikan nilai peserta didik yang hanya serata dengan KKM termasuk dalam
kategori nilai rendah. Hasil observasi awal yang ditemukan pada salah satu SMP
tepatnya SMP Negeri 1 Patampanua masih banyak nilai peserta didik yang hanya
berada pada standar sekolah terlihat dari nilai rapor semerter genap tahun ajaran
2022. Dimana nilai peserta didik harusnya melampaui nilai KKM.

Salah satu mata pelajaran yang nilai peserta didiknya rendah adalah mata
pelajaran IPA. Guru adalah kunci utama peserta didik dalam menerima dengan baik
materi dalam artian mengerti terhadap materi yang di ajarkan. Namun dari yang
ditemui Sebagian dari guru pada sekolah tersebut masih menggunakan model
pembelajaran ceramah yang hanya berpusat pada guru, sedangkan yang kita ketahui
model pembelajaran ceramah kurang melibatkan parsitipasi peserta didik.

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,
metode, strategi, dan tehnik pembelajaran®.

Sejatinya, seorang guru memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran
yang berkaitan erat dengan kemampuannya dalam memilih model pembelajaran yang

dapat memberi keefektivitasan kepada peserta didik. Laporan penelitian yang

* Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran, 2007.



disampaikan Osnardi dalam Isjoni mengemukakan bahwa masih banyak guru belum
memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai dalam memilih serta
menggunakan berbagai model pembelajaran yang mampu mengembangkan iklim
pembelajaran yang kondusif untuk belajar, dan tetap menggunakan model
pembelajaran yang pasif’. Pada dasarnya model pembelajaran harusnya dapat
menimbulkan suasana dan aktivitas dalam belajar mendukung tercapainya tujuan dari
pembelajaran.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka perlu dilakukan variasi model
pembelajaran yang dapat menjadi salah satu solusi terhadap permasalahan di atas,
yaitu penerapan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and
Satisfaction)®. Diharapkan dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
hingga tercapainya tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran ARCS dapat menjadi salah satu pilihan solusi yang dapat
diterapkan untuk menimbulkan suasana belajar yang memicu peningkatan hasil
belajar kognitif peserta didik. Model Pembelajaran ARCS adalah salah satu model
pembelajaran yang berbasis motivasi dengan akronim  attention (perhatian),
relevance (keterkaitan/relevansi), confidence (percaya diri), dan  satisfaction
(kepuasan)’ dengan membawakan materi fotosintesis. Motivasi berperan jauh lebih

penting dibanding dengan reward atau hadiah®.

> Isjoni, Model-Model Pembelajaran Mutakhir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), H. 148-
149.

®John M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model
Approach (New York: Springer, 2010).

"M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model Approach.

® Djaali H, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009).



Model ARCS ini memiliki komponen yang dapat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu membangkitkan perhatian peserta didik selama pembelajaran
dengan cara memperlihatkan proses fotosintesis pada tumbuhan, menyajikan materi
fotosintesis yang erat kaitannya dengan kehidupan sekitar peserta didik, menanamkan
rasa percaya diri peserta didik bahwa mereka mampu mengerti dengan baik materi
fotosintesis dan menumbuhkan rasa puas peserta didik terhadap pembelajaran dengan
memberikan kesempatan untuk menyimpulkan dengan jelas materi fotosintesis. Hal
ini menjadi alasan kuat mengapa para pendidik harus mencoba untuk menerapkan
model pembelajaran.

Peneliti memilih model pembelajaran ARCS ini, berdasarkan masalah yang
ditemui dari hasil observasi awal dan wawancara yang telah dilakukan. Selain itu,
model pembelajaran ARCS belum pernah diterapkan dalam pelajaran IPA di SMP
Negeri 1 Patampanua. Penelitian yang dilakukan oleh Maidiyah Erni dan Fonda
Zulisna Cut, dalam sebuah jurnal program studi pendidikan matematika FKIP
UNSYIAH dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran ARCS Pada Materi
Statistika di Kelas XI SMA Negeri 2 RSBI Banda Aceh”, diperoleh bahwa peserta
didik menunjukkan antusiasme pada saat pembelajaran, mengaku memperoleh
manfaat dari materi yang mereka telah pelajari, kepercayaan diri yang semakin baik
untuk setiap pertemuan, serta kepuasan dan merasa senang untuk mengikuti
pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan penulis tertarik untuk melakukan
penelitian “Penerapan Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP

Negeri 1 Patampanua”.



B. Identifikasi Masalah
1. Metode ceramah masih menjadi pilihan utama dalam proses belajar mengajar.
2. Pemanfaatan media pembelajaran belum optimal dalam proses belajar
mengajar.
3. Rendahnya pemahaman peserta didik dalam penguasaan materi pembelajaran

4. Masih banyak peserta didik mendapat nilai rata-rata KKM.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran ARCS dalam pembelajaran IPA
kelas VIII SMP Negeri 1 Patampanua?

2. Bagaimana hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1
Patampanua pada mata pelajaran IPA sebelum penerapan model pembelajaran
ARCS?

3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 1 Patampanua pada pembelajaran IPA setalah penerapan model

pembelajaran ARCS?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan model ARCS dalam pembelajaran IPA kelas
VIl SMP Negeri 1 Patampanua.
2. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif sebelum penerapan model
pembelajaran ARCS pembelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 1 Patampanua.
3. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif setelah penerapan model

pembelajaran ARCS pembelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 1 Patampanua.



E. Kegunaan penelitian
1. Teori
a. Memberikan wawasan dan masukan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang pendidikan dan ilmu pengetahuan lain yang terkait.
b. Penelitian kuantitatif ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan
penelitian terutama tentang pengaruh model pembelajaran ARCS
(attention, relevance, confidence, satisfaction) dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik.
2. Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Dapat memberikan pengalaman dan latihan yang menarik serta
menimbulkan kegairahan, rasa ingin tahu dalam belajar, melatih berfikir
konstruktif sehingga mampu mengembangkan kemampuan kognitif peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran ARCS (attention, relevance,
confidence, satisfaction) ini akan memungkinkan interaksi yang lebih
langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan.
b. Bagi Guru
Dapat mengetahui dan menemukan kelemahan-kelemahan dalam
pembelajaran sehingga dapat mencari dan menemukan alternative untuk
memperbaikinya dengan menggunakan model pembelajaran ARCS (attention,
relevance, confidence, satisfaction) dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menerapkan model pembelajaran yang bervariasi salah

satunya dengan menggunakan model pembelajaran ARCS (attention,



relevance, confidence, satisfaction) dalam meningkatkan minat belajar peserta

didik kelas VII1 SMP Negeri 1 Patampanua.



BAB Il

TINJAUAN PENELITIAN

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjuan penelitian terdahulu dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai topik yang ingin diteliti serta mencari perbandingan dan untuk menemukan
inspirasi untuk penelitian selanjutnya. Dalam referensi peneitian yang dilakukan
penulis, ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian
ini. Diantaranya sebagai berikut :

Rifda Alfiana, Sri Sukaesih dan Ning Setiati mahasiswa jurusan Biologi
Fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang dalam jurnal penelitiannya mengenai
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dengan judul
“Pengaruh Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dengan
Metode Talking Stick Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Materi Sistem
Pencernaan”.’

Tujuan dari penelitian yang mereka lakukan adalah untuk menganalisis
pengarun model pembelajaran ARCS dengan metode Talking Stick pada materi
system pencernaan makanan terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik.
Penelitian yang dilakukan di MTs Negeri 1 Bobotsari pada semester gasal tahun
ajaran 2017/2018 ini menggunakan rancangan penelitian nonequivalent control
group design. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan dari

peserta didik kelas VIII yang terbagi menjadi 7 kelas, sedangkan yang menjadi

? Rifda Alfiana, Sri Sukaesih, and Setiati Ning, “Pengaruh Model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) Dengan Metode Talking StickTerhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa
Materi Sistem Pencernaan Makanan,” no. ARCS, Motivasi dan Hasil Belajar (2018): 227-236.

9
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sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII D dan VIII E yang dipilih
dengan teknik purposive sampling.

Data penelitian yaitu berupa data hasil belajar, motivasi belajar peserta didik,
tanggapan peserta didik, dan keterlaksanaan pembelajaran. Data hasil belajar peserta
didik yang dianalisis menggunakan uji-t dan N-gain. Pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran dengan model ARCS dengan metode
Talking stick pada kelas eksperimen ternyata berbeda terhadap kelas kontrol
dengan analisis hasil post-test, uji t menunjukkan thitung 8,29 > ttabel 1,67
dengan taraf signifikan 0,05. Dalam analisis motivasi peserta didik kelas
eksperimen dengan kriteria sangat tinggi sebesar 89,47% sedangkan pada kelas
kontrol dengan kriteria  tinggi sebesar 47,22 %. Peserta didik memberikan
tanggapan yang baik terhadap pembelajaran menggunakan model ARCS dengan
metode Talking stick karena membantu peserta didik memahami materi sistem
pencernaan makanan dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunkan model ARCS dengan metode Talking stick berpengaruh  positif
terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan
makanan. Persamaan penelitian ini dengan pembaruan penelitian yang akan
dilakukan terlihat pada model pembelajaran yang digunakan yaitu model ARCS,
variabel dependen kedua penelitian ini juga sama-sama akan mengukur hasil belajar
peserta didik namun penelitian yang telah dilaksanakan ini mengukur variabel lain
yang tidak akan diukur pada pembaruan peneltian yaitu motivasi belajar, pebedaan
lain yang ada pada kedua peneltian ini terlihat pada metode pembelajaran, tempat

pelaksaan penelitian, dan materi pembelajaran.
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Penelitian yang dilakukan oleh 1 Made Dodik Septiawan mahasiwa dari
Universitas Pendidikan Ganesha, Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Anak
Agung Gede Agung mahasiwa dari Prodi Teknologi Pendidikan, Universitas
Pendidikan Ganesha yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) Tehadap Hasil Belajar IPA Peserta
didik Kelas IV Sekolah Dasar”.*

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA yang
ditemukan pada peserta didik kelas IV SD Gugus V Kecamatan Sukasada Kabupaten
Buleleng. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas 1V SD Gugus V Kecamatan Sukasada Kabupaten
Buleleng tahun pelajaran 2019/2020.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain non-
equivalent post-test only control group desaign. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh kelas IV SD Gugus Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng yang
berjumlah 236 orang peserta didik. Sampel penelitian ini yaitu kelas IV SDN 2 Panji
sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah peserta didik 30 orang, dan kelas 1V
SDN 4 Panji sebagai kelompok kontrol dengan jumlah peserta didik 33 orang dipilih
dengan teknik kluster random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode tes yaitu tes pilihan ganda. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Rata-rata hasil

belajar IPA pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok

' 1 Made Dodik Septiawan and Anak Agung Gede Agung, “Pengaruh Model Pembelajaran
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) Tehadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV
Sekokah Dasar,” Mimbar llmu 25, no. 2 (2020): 134.
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kontrol (18,83>16,12). Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t menunjukkan
thitung = 4,37 dan ttabel = 2,00 dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan keriteria
pengujian thitung > ttabel (4,37 > 2,00), sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) terhadap hasil
belajar peserta didik kelas IV SD Gugus V Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng
tahun pelajaran 2019/2020.

Nurrany Fatimah dan Abdul Aziz mahasiswa jurusan fisika fakultas matematika dan
ilmu pengetahuan alam Universitas Negeri Surabaya pernah melakukan penelitian
yang diterbitkan dalam bentuk jurnal berjudul “Pengaruh Strategi Motivasi ARCS
(attention, relevance, confidence, satisfaction) dalam Model Pembelajaran Langsung
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Listrik Dinamis Di Kelas X SMA
Negeri 18 Surabaya”."*

Hasil obervasi awal pada penelitian mereka yang dilakukan di SMA Negeri 18
Surabaya, ditemukan bahwa masih banyak peserta didik yang belum termotivasi
dalam belajar, sehingga menyebabkan hasil belajar mereka cenderung rendah.
Berdasarkan masalah itu, penelitian merekan dilakukan untuk mencoba menerapkan
strategi motivasi model pembelajaran ARCS dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh strategi motivasi model ARCS dalam pembelajaran langsung

terhadap hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan listrik dinamis.

" Nurrany Fatimah and Abdul Aziz, “Pengaruh Strategi Motivasi ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) Dalam Model Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan Listrik Dinamis Di Kelas X SMA Negeri 18 Surabaya,” Inovasi Pendidikan Fisika 02
(2013): 75-77.
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True experimental design menjadi pilihan rancangan yang digunakan. Seluruh
peserta didik kelas X SMA Negeri 18 Surabaya yang berjumlah enam kelas menjadi
populasi penelitian dan sampel penelitian terdiri dari tiga kelas eksperimen (X-1, X-2,
X-3) dan satu kelas kontrol (X-4). Dari hasil pretest dianalisis dengan menggunakan
uji normalitas dan homogenitas. Hasil analisis uji normalitas dan uji homogenitas
yang ditemui semua kelas berdistribusi normal dan homogen. Hasil analisis uji-t dua
pihak didapatkan thitung kelas X-1, X-2, dan X-3 berturut-turut sebesar 5,67, 5,83
dan 4,49 dengan ttabel sebesar 2,00. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol karena thitung
tidak berada pada -tiapel < thitung < tiabel. Nilai thiwng pada uji-t satu pihak kelas X-1, X-2,
dan X-3 sama dengan thitung pada uji-t dua pihak dengan ttabel sebesar 1,67. Hsil ini
menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol karena thitung > teavel-

Hasil penelitian mereka menarik kesimpulan bahwa strategi motivasi model
ARCS dalam pembelajaran langsung berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
pada pokok bahasan listrik dinamis di kelas X SMA Negeri 18 Surabaya . Persamaan
penelitian mereka dengan pembaruan penelitian yang akan dilakukan terlihat pada
varibel yang diukur pada penelitian yaitu hasil belajar peserta didik, dan penelitian ini
sama-sama menggunakan mata pelajaran IPA namun dengan materi yang berbeda.
Perbedaan penelitian juga terlihat pada tempat penelitian, waktu dan desain

penelitian.

Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan tinjauan penelitian relevan

No Nama & Judul Persamaan Perbedaan

1 Rifda Alfiana, Sri 1) Model ARCS 1) Metode Talking stick
Sukaesih dan Ning 2) Jenis penelitian & motivasi belajar
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Setiati “Pengaruh 3) Menggunakan kelas | 2) Teknik pemilihan
Model ARCS kontrol dan sampel.

(Attention, eksperimen 3) Lokasi penelitian
Relevance, 4) Materi yang digunakan
Confidence,

Satisfaction) dengan

Metode Talking

Stick Terhadap

Motivasi dan Hasil

Belajar Siswa Materi

Sistem Pencernaan”.

I Made Dodik 1) Model ARCS 1) Teknik pemilihan
Septiawan (2020) 2) Jenis penelitian sampel.
“Pengaruh Model 3) Menggunakan kelas | 2) Tempat dan waktu
Pembelajaran kontrol dan penelitian
Attention, eksperimen 3) Jenjang Pendidikan
Relevance,Confidenc 4) Mata pelajaran

e, Satisfaction

(ARCS) Terhadap

Hasil Belajar Ips

Peserta didik Kelas

111 Di Sd Negeri 04

Seberang Musi

Kecamatan Seberang

Musi Kabupaten

Kepahiang”

Nurrany Fatimah 1) Model ARCS 1) Materi pembelajaran
dan Abdul Aziz (Variabel 2) Tempat dan waktu
“Pengaruh Strategi independen) penelitian

Motivasi ARCS 2) Mata pelajaran IPA 3) Jenjang pendidikan
(attention, relevance, | 3) Hasil belajar

confidence, 4) Menggunakan kelas

satisfaction) dalam
Model Pembelajaran
Langsung Terhadap
Hasil Belajar Siswa
pada Pokok Bahasan
Listrik Dinamis Di
Kelas X SMA
Negeri 18
Surabaya”.

eksperimen dan
kontrol
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B. Tinjauan Teori
1. Pengertian Model Pemelajaran

Model pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat melaksanakan
pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Dalam
penerapannya, model pembelajaran harus dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan siswa karena masing-masing model pembelajaran memiliki tujuan,
prinsip, tekanan utama yang berbeda-beda?.

Model adalah pola atau bentuk yang dijadikan sebagai acuan
pelaksanaan®®. Miils berpendapat bahwa model adalah representasi akurat
sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang
mencoba bertindak berdasarkan model itu'*. Menurut Kemp dalam Rusman
model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai efektif dan
efisien®

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Dengan demikian model pembelajaran dapat diartikan sebagai satuan acara

yang berisi prosedur, langkah teknis yang harus dilakukan dalam mendekati

' Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok (Bandung: Alfabeta, 2010).

 Nurhadi, Menciptakan Pembelajaran IPS Efektif Dan Menyenangkan (Jakarta: Multi Kreasi
Satudelapan, 2010).

* Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, n.d.).

* Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011).
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sasaran proses dan hasil belajar sehingga mencapai keefektifan menurut
kesesuaian dengan pengaturan waktu, tempat dan subyek ajarnya.

Sukamto, dkk dalam Trianto mengemukakan maksud dari model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar™.

Adapun sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajara, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan
guru dalam memmilihnya, yaitu:

a. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.

b. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi

b. pembelajaran.

c. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa.

d. Pertimbangan lainnya yang bersifat non teknis'’.

Model pembelajaran mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu :

a. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atu

pengembangnya.

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan

pembelajaran yang akan dicapai).

'® Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifistik (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007).
' Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.
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c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu
dapat tercapai®®.

Menurut Nieveen dalam Trianto selain memiliki ciri-ciri khusus, model

pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Sahih (valid), dapat dikatakan valid dapat dikatakan dengan dua hal
yaitu apakah model yang dikembangkan didasarkan pada rasional
teoriti yang kuat dan apakah terdapat konsistensi internal.

b. Praktis, dapat dikatakan praktis jika, para ahli dan praktisi menyatakan
bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan dan kenyataan
menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat
diterapkan.

c. Efektif, adalah apabila ahli dan praktisi berdasar pengalamannya
menyatakan bahwa model tersebut efektif dan secara operasional
model tersebut memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan™.

2. Model Pembelajaran ARCS

Secara Bahasa “model” mempunyai sebuah arti sebuah contoh atau
memperagakan/meniru. Secara istilah menurut pakar Pendidikan dunia
mengartikan “model pembelajaran” pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang di sajikan secara

khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus

*® Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifistik.
' Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifistik.
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atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan teknik
pembelajaran.

Diluar istilah tersebut, dalam proses pembelajaran model dikenal juga
dengan istilah “desain pembelajaran”. Desain pembelajaran merupakan
prosedur kerja yang digunakan dalam proses pembelajaran agar pembelajaran
dapat terlaksana secara baik dan menghasilkan output yang baik .

Model pembelajaran ARCS merupakan suatu bentuk pendekatan
pemecahan masalah untuk merancang aspek motivasi serta lingkungan belajar
dalam mendorong dan mempertahankan motivasi peserta didik untuk belajar.
Komponen-komponen  pembelajaran  ARCS  (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) sebagai berikut:

a. Attention (Perhatian)®

Perhatian adalah bentuk pengarahan untuk dapat berkonsultasi/
pemusatan pikiran dalam menghadapi peserta didik dalam peristiwa
proses belajar mengajar di kelas. Konsentrasi/perasaan peserta didik dan
minat dalam belajar bisa dilihat dari peserta didik yang perasaannya
senang akan membantu dalam konsentrasi belajarnya dan sebaliknya
peserta didik dalam kondisi tidak senang maka akan kurang berminat
dalam belajarnya dan mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi terhadap
pelajaran yang sedang berlangsung.

Guru harus memiliki kemampuan untuk menarik perhatian peserta

didik. Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk membuat kegiatan

% M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
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belajar menjadi menarik. Mengaitkan minat belajar peserta didik dengan
aktivitas pembelajaran yang dirancang akan membuat aktivitas
pembelajaran tersebut menjadi menarik, misalnya sebagai berikut:
1) Menggunakan metode penyampaian dalam proses pembelajaran
yang bervariasi (diskusi kelompok, bermain peran, simulasi, curah
pendapat, demontrasi, studi kasus).
2) Menggunakan media (media pandang, audio, dan visual) untuk
melengkapi penyampaian materi pembelajaran.
3) Bila merasa tepat gunakan humor dalam proses pembelajaran.
4) Menggunakan peristiwa nyata, dan contoh-contoh untuk
memperjelas konsep yang digunakan.
5) Menggunakan teknik bertanya untuk melibatkan peserta didik.
b. Relevance®

Relevance yang dimaksud di sini dapat diartikan sebagai keterkaitan
atau kesesuaian antara materi pembelajaran yang disajikan dengan
pengalaman belajar peserta didik. Dari keterkaitan atau kesesuaian ini
otomatis dapat menumbuhkan motivasi belajar di dalam diri peserta didik
karena peserta didik merasa bahwa materi pelajaran yang disajikan
mempunyaai manfaat langsung secara pribadi dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik . Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk menunjukan

relevansi kepada peserta didik adalah sebagai berikut:

>l M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
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1) Menyampaikan kepada peserta didik apa yang dapat mereka
peroleh dan lakukan setelah mempelajari materi pembelajaran ini
bearti guru harus menjelaskan tujuan intruksional.

2) Menjelaskan manfaat pengetahuan, keterampilan atau sikap serta
nilai yang akan dipelajari dan bagaimana hal tersebut dapat
diaplikasikan dalam pekerjaan dan kehidupan nanti.

3) Memberikan contoh, latiha atau tes yang lansung berhubungan
dengan kondisi peserta didik.

c. Confidence (Kepercayaan diri)*

Confidence merupakan komponen lain yang terikat dengan keyakinan
diri yang dimiliki oleh peserta didik untuk melakukan proses belajar
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran dan demi membangkitkan
kesadaran yang kuat di dalam proses belajar mengajar peserta didik yang
selama ini lebih banyak dikuasai guru (teacher’s centered) . Beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkam keyakinan peserta didik dalam
menumpuh proses pembelajaran, sebagai berikut®:

1) Meningkatkan harapan peserta didik untuk berhasil dengan
memperbanyak pengalaman peserta didik, misal dengan menyusun
materi pembelajaran agar dengan mudah difahami, di urutkan dari
materi yang mudah ke sukar. Dengan demikian, peserta didik

merasa mengalami keberhasilan sejak awal proses pembelajaran.

> M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
2 Zainal Abidin, “Motivasi Dalam Strategi Pembelajaran Dengan Pendekatan ‘ARCS’”
XVIII (2006).
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2) Menyusun kegiatan pembelajaran ke dalam bagian-bagian yang
lebih kecil, sehingga peserta didik tidak dituntut untuk
mempelajari terlalu banyak konsep baru dengan sekaligus.

3) Meningkatkan harapan untuk berhasil, hal ini dapat dilakukan
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan kriteria tes pada
awal pembelajaran. Hal ini akan membantu peserta didik
mempunyai gambaran yang jelas mengenai apa yang diharapkan.

4) Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menggunakan
strategi yang memungkinkan kontrol keberhasilan di tangan
peserta didik sendiri.

5) Menumbuh kembangkan kepercayaan diri peserta didik dengan
menganggap peserta didik telah memahami konsep ini dengan
baik serta menyebut kelemahan peserta didik sebagai hal-hal yang
masih perlu dikembangkan.

6) Memberi umpan balik yang relevan selama proses pembelajaran
agar peserta didik mengetahui pemahaman dan prestasi belajar
mereka sejauh ini.

Model pembelajaran ARCS adalah model pembelajaran yang memiliki
aspek kuat dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Komponen model ARCS, dengan aspek pertama yaitu (Attention),
menarik perhatian peseta didik dengan cara mengaitkan materi dengan
kehidupan lingkungan sekitar peserta didik, aspek kedua yaitu
(Relevance), merelevansikan materi pembelajaran dengan fakta pada

kehidupan sehari-hari, aspek ketiga yaitu (Confidence), menumbuhkan
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rasa percaya diri peserta didik bahwa mereka pasti bisa memahami materi
dengan baik dan aspek yang terakhir yaitu (Satisfaction) membuat peserta
didik merasa puas dalam pembelajaran dengan memberikan kesempatan
mereka untuk menyimpulkan materi yang didapatkan.

Model pembelajaran ARCS adalah model pembelajaran yang memiliki
aspek kuat dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Komponen model ARCS, dengan aspek pertama vyaitu (Attention),
menarik perhatian peseta didik dengan cara mengaitkan materi dengan
kehidupan lingkungan sekitar peserta didik, aspek kedua yaitu
(Relevance), merelevansikan materi pembelajaran dengan fakta pada
kehidupan sehari-hari, aspek ketiga yaitu (Confidence), menumbuhkan
rasa percaya diri peserta didik bahwa mereka pasti bisa memahami materi
dengan baik dan aspek yang terakhir yaitu (Satisfaction) membuat peserta
didik merasa puas dalam pembelajaran dengan memberikan kesempatan
mereka untuk menyimpulkan materi yang didapatkan®*.

Model pembelajaran ARCS yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah bagaimana peserta didik aktif dalam proses pembelajaran sesuai
dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran tersebut. Langkah-
langkah model pembelajaran ARCS yang akan dilakukan selama proses
penelitian adalah, sebagai berikut®:

1) Mengingatkan kembali peserta didik pada konsep yang telah

dipelajari.

** M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
> M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model Approach.



23

Pada langkah ini, guru menarik perhatian peserta didik dengan
cara mengulang kembali pelajaran atau materi yang telah dipelajari
peserta didik dan mengaitkan materi tersebut dengan materi pelajaran
yang akan disajikan. Dengan cara ini, peserta didik akan merasa
tertarik serta termotivasi untuk memperoleh pengetahuan yang baru
yaitu materi pelajaran yang akan disajikan.

2) Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran (R)*

Pada langkah ini, guru mendeskripsikan tujuan dan manfaat
pembelajaran yang akan disajikan. Penyampaian tujuan dan manfaat
pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cara yang bervariasi tapi
masih tetap mengacu pada prinsip perbedaan individual peserta didik
sehingga keseluruhan peserta didik dapat menangkap tujuan dan
manfaat pembelajaran yang akan disajikan serta dapat mengetahui
hubungan atau keterkaitan antara materi pembelajaran yang disajikan
dengan pengalaman belajar peserta didik tersebut.

3) Menyampaikan materi pembelajaran®’.

Pada langkah ini, guru menyampaikan materi pembelajaran secara
jelas dan terperinci. Penyampaian materi ini dilakukan dengan cara
atau strategi yang dapat memotivasi peserta didik yaitu dengan cara
menyajikan pembelajaran tersebut dengan menarik sehingga dapat

menumbuhkan atau menjaga perhatian peserta didik; memberikan

?® M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
7 M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
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keterkaitan antara materi pembelajaran yang disajikan dengan
pengalaman belajar peserta didik ataupun berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik; menumbuhkan rasa percaya diri
peserta didik dengan cara memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya, memberikan tanggapan, ataupun mengerjakan
soal/latihan; dan menciptakan rasa puas di dalam diri peserta didik
dengan cara memberikan penghargaan atas kinerja atau hasil kerja
peserta didik.

4) Menggunakan contoh-contoh yang konkrit (A dan R)?.

Pada langkah ini, guru memberikan contoh-contoh yang nyata serta
ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga
peserta didik merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Adapun
manfaat yang didapatkan dari penggunaan contoh yang konkrit ini
adalah peserta didik mudah memahami materi yang disajikan dan
mudah mengingat materi tersebut. Tujuan penggunaan contoh yang
konkrit ini adalah untuk menumbuhkan atau menjaga perhatian peserta
didik (attention) dan memberikan kesesuaian antara pembelajaran
yang disajikan dengan pengalaman belajar peserta didik ataupun
kehidupan sehari-hari peserta didik (relevance).

5) Memberikan bimbingan belajar (R)*

® M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
» M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
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Pada langkah ini, guru memotivasi dan mengarahkan peserta didik
agar lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran yang
disajikan. Secara langsung, langkah ini dapat meningkatkan rasa
percaya diri peserta didik sehingga peserta didik tidak merasa ragu
dalam memberikan respon ataupun mengerjakan soal-soal latihan yang
diberikan oleh guru. Pemberian bimbingan belajar ini juga bermanfaat
bagi peserta didik-peserta didik yang lambat dalam memahami suatu
materi pembelajaran sehingga peserta didik-peserta didik tersebut
merasa termotivasi untuk memahami materi pembelajaran yang
disajikan.

6) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berparsitipasi

dalam pembelajaran (C dan S)*.

Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya, menanggapi, ataupun mengerjakan soal-soal
mengenai materi pembelajaran yang disajikan. Dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi ini, peserta didik
akan berkompetensi secara sehat dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk
berparisipasi dalam pembelajaran ini juga dapat menumbuhkan
ataupun meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dan akhirnya
juga dapat menimbulkan rasa puas di dalam diri peserta didik karena

merasa ikut terlibat dalam proses pembelajaran tersebut.

% M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
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7) Memberikan umpan balik (S)*

Pada langkah ini, guru memberikan suatu umpan balik yang
tentunya dapat merangsang pola berfikir peserta didik. Setelah
pemberian umpan balik ini, peserta didik secara aktif menanggapi
feedback dari guru tersebut. Pemberian feedback ini dapat
menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dan menimbulkan rasa
puas dalam diri peserta didik.

8) Menyampaikan setiap materi yang telah disampaikan di akhir

pembelajaran (S)*

Pada langkah ini, guru menyimpulkan materi pembelajaran yang
baru saja disajikan dengan jelas dan terperinci. Langkah ini dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara diantaranya memberikan
kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk membuat kesimpulan
tentang materi yang baru mereka pelajari dengan menggunakan bahasa
mereka sendiri. Secara tidak langsung, langkah ini dapat menciptakan
rasa puas di dalam diri peserta didik.

Model pembelajaran ARCS ini mempunyai kelebihan dan kekurangan
yaitu sebagai berikut:
a. Kelebihan
1) Memberikan petunjuk: aktif dan memberi arahan tentang apa yang

harus dilakukan oleh peserta didik

*' M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
> M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
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2) Cara penyajian materi dengan model ARCS ini bukan hanya
dengan teori yang penerapannya kurang menarik
3) Model motivasi yang diperkuat oleh rancangan bentuk
pembelajaran berpusat pada peserta didik
4) Penerapan model ARCS meningkatkan motivasi untuk mengulang
kembali materi lainnya yang pada hakekatnya kurang menarik
5) Penilaian menyeluruh terhadap kemampuan-kemampuan yang
lebih dari karakteristik peserta didik-peserta didik agar strategi
pembelajaran lebih efektif
b. Kekurangan
1) Hasil afektif peserta didik sulit dinilai secara kuantitatif
2) Perkembangan secara berkesinambungan melalui model ARCS ini
sulit dijadikan penilaian.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku
baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya . Hasil belajar mempunyai tiga ranah
yaitu kognitif, afektif da psikomotorik. Hasil belajar peserta didik dapat
diketahui dengan melakukan penilaian melalui tes yang memiliki kriteria-
Kriteria tertentu tergantung dalam ranahnya .
Ranah kognitif, aspek ini meliputi perubahan dari segi pengetahuan,

pengertian, pemahaman, ranah afektif, aspek ini meliputi perubahan dari segi
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sikap mental, kesadaran dan perasaan. Ranah psikomotorik, aspek ini meliputi
perubahan dalam bentuk Tindakan motorik peserta didik .

Penelitian ini akan melihat hasil belajar peserta didik dalam ranah
kognitif. Kognitif itu sendiri adalah kemampuan peserta didik dalam
mempelajari suatu konsep disekolah dan dinyatakan dalam skor melalui tes .
Hasil belajar kognitif peserta didik dalam penelitian ini akan di ukur melalui
tes pilihan ganda, dan akan menggunakan pre-test dan pos-test.

4. Materi Fotosintesis

Kehidupan di bumi adalah kehidupan bertega surya. Kloroplas tumbuhan
menangkap energi cahaya yang telah menempuh 150 juta kilometer dari
matahari dan mengubahnya menjadi energi kimia yang disimpan dalam gula
dan molekul-molekul organik lain. Proses pengubahan ini disebut fotosintesis
(photosynthesis). Fotosintesis memberi makan hamper seluruh dunia
kehidupan, secara lansung maupun tidak lansung™.

Fotosintesis berasal dari kata Foton cahaya, sintesis penyusunan.
Fotosintesis adalah peristiwa penyusunan zat organik (gula) dari zat anorganik
(air, karbondioksida) dengan pertolongan energi cahaya matahari. Karena
bahan baku yang dipergunakan adalah zat karbon (karbondioksida), maka
dapat juga disebut asimilasi zat karbon.

Pada dasarnya, proses fotosintesis merupakan kebalikan dari pemapasan.
Proses pemapasan bertujuan memecah gula menjadi karbondioksida, air dan
energi. Sebaliknya proses fotosintesis mereaksikan (menggabungkan)

karbondioksida dan air menjadi gula dengan menggunakan energy cahaya

*3 Urry Cain Wasserman Minorsky Jakson, Biologi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008).
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matahari. Proses fotosintesis umumnya hanya berlangsung pada tumbuhan
yang berklorofil pada waktu siang hari asalkan ada sumber cahaya. Berikut

adalah factor-factor yang mempengaruhi reaksi fotosintesis®*.

a. Karbon Dioksida (CO,)

Konsentrasi karbon dioksida ternyata sangat mempengaruhi fotosintesis.
Semakin tinggi konsentrasi CO, di udara, maka reaksi fotosintesis akan
semakin meningkat atau cepat.

b. Klorofil

Klorofil adalah molekul alami dalam tumbuhan yang akan membantu
proses fotosintesis. Semakin banyak jumlah klorofil, maka semakin cepat
proses fotosintesis dalam tumbuhan tersebut. Pembentukan Kklorofil ini
membutuhkan cahaya matahari.

c. Umur Daun

Umur daun juga bisa mempengaruhi fotosintesis. Semakin tua umur daun,
maka kemampuan fotosintesis semakin berkurang. Sebab daun yang
sudah tua akan mengalami penurunan kemapuan dalam merompak
klorofil.

d. Cahaya

Faktor lain yang juga mempengaruhi laju fotosintesis yaitu cahaya
matahari. Intensitas cahaya matahari dibutuhkan untuk membentuk
klorofil.

e. Air

2017).

* Siti Subaedah et al., Ilmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VIl (Jakarta: Kemendikbud,
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Ketersediaan air juga mempengaruhi laju fotosintesis sebab air menjadi
bahan baku dalam proses fisika kimia ini.
f. Suhu
Secara umum suhu tinggi bisa membuat reaksi fotosintesis menjadi
meningkat. Namun ketika suhu terlalu tinggi, fotosintesis bisa terhenti
sebab enzim yang berperan dalam reaksi tersebut dapat rusak. Maka dari
itu, agar proses fotosintesis berjalan lancar, suhu harus optimum.

Secara kimiawi, proses fotosintesis terjadi melalui reaksi seperti berikut:

12 H,O + 6 CO; + cahaya => CgH1,06 (glukosa) + 6 O,

Terlihat dari reaksi diatas bisa dipahami bahwa fotosintesis
menghasilkan glukosa dan air. Untuk menghasilkan zat tersebut, tumbuhan
membutuhkan karbon dioksida, air dan cahaya matahari. Walaupun terlihat
sederhana, namun ternyata fotosintesis ini terjadi melalui dua proses yang
cukup panjang, yaitu reaksi terang dan gelap™.

a. Reaksi terang

Secara sederhana reaksi terang bisa diartikan sebuah proses

fotosintesis yang membutuhkan cahaya. Reaksi ini terjadi di dalam

grana. Dalam reaksi terang, terjadi konversi energi cahaya menjadi
kimia dan menghasilkan oksidan.

b. Reaksi gelap

Rekasi gelap merupakan proses fotosintesis yang tidak membutuhkan

cahaya namun tetap membutuhkan karbon dioksida. Reaksi ini terjadi

di stroma. Pada reaksi gelap terjadi reaksi sikluk yang membentuk

%> Subaedah et al., llmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VIII.
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gula dari bahan dasar kebon dioksida dan energi (ATP dan NADPH).

Energi yang digunakan dalam reaksi gelap diperoleh dari reaksi

terang. Maka dari itu, reaksi gelap terjadi setelah reaksi terang selesai.

Proses siklus gelap tidak membutuhkan cahaya matahari yang

bertujuan untuk mengubah senyawa yang mengandung atom karbon

menjadi gula.

Walaupun terjadi di tumbuhan, namun fotosintesis memberikan
banyak manfaat bagi seluruh makhluk hidup baik tumbuhan itu sendiri,
hewan, maupun manusia, seperti berikut beberapa manfaat Fotosintesis bagi
Makhluk Hidup®®.

a. Menghasilkan oksigen

Oksigen menjadi salah satu hasil dari reaksi fotosintesis. Bagi makhluk
hidup oksigen dibutuhkan untuk menjaga metabolisme. Misalnya pada
hewan dan manusia, oksigen dibutuhkan untuk bernafas.

b. Memperoleh buah

Fotosintesis juga menghasilan cadangan makanan yang disimpan dalam
bentuk buah ataupun umbi. Cadangan makanan ini tidak hanya
dibutuhkan untuk tanaman tersebut, namun juga bisa dimanfaatkan
manusia dan hewan.

c. Menghasilkan gula

Glukosa bisa dimanfaatkan sebagai bahan vahak yang membangun zat
makanan lain seperti protein dan lemak. Zat ini juga bisa dimanfaatkan

untuk makanan hewan dan manusia.

*® Subaedah et al., llmu Pengetahuan Alam SMP Kelas VIII.
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d. Membuang racun

Reaksi fotosintesis juga bermanfaat untuk membuang racun berbahaya.
Sebab tanaman memiliki kemampuan untuk menyerap racun yang
berbahaya bagi makhluk hidup lain.

e. Meningkatkan kelembapan udara

Fotosintesis memberikan peran untuk melembapkan udara. Dengan
demikian, kualitas udara akan semakin baik dan memberikan manfaat

bagi makhluk hidup lain.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antar konsep dan
atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian®’.

Hasil belajar dalam ranah kognitif tentu memiliki standar tersendiri bagi sekolah-
sekolah. Standar tersebut menjadi acuan peserta didik untuk mencapainya. Namun hal
tersebut juga bisa menjadi masalah dalam sekolah, sebagaian peserta didik
mengalami masalah dalam mencapai standar tersebut. SMP Negeri 1 Patampanua
memiliki kendala pada nilai peserta didik yang masih berada pada standar rata-rata
nilai. Terkesan hanya memberikan nilai pas-pas agar peserta didik nya memenuhi
syarat untuk naik kelas. Sejatinya kondisi yang diharapkan nilai peserta didik bisa
melampaui standar rata-rata nilai yang ditetapkan sekolah.

Salah satu masalah yang membuat beberapa nilai peserta didik hanya berada pada

standar sekolah ialah model pembelajaran yang diaplikasikan guru hanya model

%7 khotimatus sangadah and Jesslyn Kartawidjaja, Pedoman Penulisan KTI IAIN Parepare,
Orphanet Journal of Rare Diseases, vol. 21, 2020.
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ceramah, yang dimana hanya guru yang mengusai pembelajaran dan peserta didik
hanya melihat, mendengarkan dan bahkan tidak memperhatikan pembelajaran,
otomatis peserta didik tidak mengerti atau mendapat pelajaran itu dengan baik.

Masalah dalam pembelajaran yang masih menggunakan model ceramah dan
peserta didik yang hasil belajar kognitifnya masih rendah pada materi pembelajaran.
Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran yang berbeda atau bervariasi dari
biasanya dapat membuat hasil belajar kognitif peserta didik meningkat.

Komponen model ARCS, dengan aspek pertama yaitu (Attention), menarik
perhatian peseta didik dengan cara mengaitkan materi dengan kehidupan lingkungan
sekitar peserta didik, aspek kedua yaitu (Relevance), merelevansikan materi
pembelajaran dengan fakta pada kehidupan sehari-hari, aspek ketiga yaitu
(Confidence), menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik bahwa mereka pasti bisa
memahami materi dengan baik dan aspek yang terakhir yaitu (Satisfaction) membuat
peserta didik merasa puas dalam pembelajaran dengan memberikan kesempatan
mereka untuk menyimpulkan materi yang didapatkan.

Berdasarkan uraiantersebut diterapkan model pembelajaran ARCS dalam proses
pembelajaran IPA. Dengan diterapkannya model pembelajaran ARCS ini diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta peserta didik.

Dari tindakan yang dilaksanakan peneliti diharapkan mencapai kondisi akhir
yaitu, penerapan model ARCS dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta

didik kelas VII1 SMP Negeri 1 Patampanua. Berikut kerangka pikir dari penelitian:
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Kondisi Awal

e Pembelajaran masih berpusat
pada guru

e Hasil belajar kognitif IPA
masih rendah

Tindakan

l

Penggunaan model ARCS dalam

pembelajaran IPA (Fotosintesis)

Kondisi Akhir

D. Hipotesis Tindakan

Meningkatnya hasil belajar kognitif

peserta didik pada materi fotosintesis

Gambar 2.1. Kerangka pikir.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti dari hipotesis adalah

sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori,

proposisi, dan sebagainya) yang kebenarannya masih harus dibuktikan . Hipotesis
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juga dapat dikatakan sebagai jawaban sementara karena jawaban yang didapat masih
berdasarkan teori dari penelitian relevan, belum berdasarkan fakta-fakta nyata yang
diperoleh dalam pengumpulan data.

Berdasarkan beberapa teori pendukung dan kerangka pikir di atas maka
hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah penerapan model pembelajaran
ARCS dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik dalam materi

fotosintesis pembelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 1 Patampanua.
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METODE PENELITIAN

A. Subyek Penelitian
subyek penelitian ini adalah kelas VIII.1, dengan kelas yang memiliki rata-rata
nilai yang rendah pada pembelajaran IPA. Jumlah peserta didik kelas VIII.1 adalah

31 dengan rincian 15 laki-laki dan 16 perempuan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Patampanua, di kelas VIII pada
mata pelajaran IPA. Sekolah ini berlokasi di JI. Poros Pinrang-Polman,
Kabupaten pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian

Estimasi waktu penelitian yang dibutuhkan peneliti mulai dari tahap
penyusunan proposal yang didalamnya tertera studi pendahuluan, pengumpulan
data sampai tahap penyelesaian skripsi berkisar dua bulan dimulai pada Bulan mei

tahun 2023.

C. Prosedur Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunkan model
Kemmis & McTaggart. Adapun tahapan PTK terdiri dari perencanaan (plan),

pelaksanaan dan pengamatan (act & observe), dan refleksi (reflect). Tahapan-tahapan

36



37

ini berlangsung secara berulang-ulang, sampai tujuan penelitian tercapai*®. Tahapan

digambarkan sebagai berikut:

PERENCANAAN

e

TINDAKAN

REFLEKSI

PENGAMATAN

TERUS-MENERUS

l

HASIL

Gambar 3.1. Alur Pelaksanaan Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc Taggart

*® Darmadi Hamid, Desain Dan Implementasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 2015.
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1. Perencanaan (plan)®

Pada tahap perencanaan, dilakukan asesmen terhadap metode pembelajaran
IPA yang selama ini guru lakukan. Dari hasil pengamatan selama mengajar
diperoleh suatu permasalahan yaitu dalam kegiatan proses belajar mengajar IPA
guru lebih banyak menggunakan metode dan model yang hanya berpusat pada
guru, sehingga hasil belajar IPA rendah. Dari masalah tersebut, maka peneliti
dalam tahap perencanaan ini dapat membuat sebuah perencanaan yaitu:

a. Menelaah dan menyiapkan sumber materi pembelajaran Fotosintesis dan

Indikatornya,

b. Menyiapkan model pembelajaran ARCS
c. Menyiapkan instrumen dalam pembelajaran yaitu lembar evaluasi dan
lembar observasi.
2. Pelaksanaan dan Pengamatan (action & observe)*

Pelaksanaan tindakan kelas menyajikan materi menggunakan
pembelajaran ARCS untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.
Penerapan model ARCS dalam pembelajaran melibatkan peserta didik secara
langsung dalam pengaplikasiannya. Dalam pelaksanaan PTK ini direncanakan
siklusnya sampai hasil yang diinginkan peneliti telah tercapai. Setiap siklusnya
masing-masing 2 kali pertemuan. Pra tindakan dilaksanakan belum menggunakan
model pembelajaran ARCS dengan dua kali pertemuan dengan pembahasan

materi dan evaluasi yang bertujuan untuk membandingkan hasil pembelajaran

** Hamid, Desain Dan Implementasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
“® Hamid, Desain Dan Implementasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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peserta didik sebelum dan setelah pelaksaan pembelajaran menggunakan model
ARCS.

Pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan lembar aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran.
3. Refleksi*

Setelah mengevaluasi hasil belajar kognitif dan aktivitas peserta didik,
akan diperoleh informasi tentang penerapan model ARCS dalam pembelajaran.
selanjutnya hasil tersebut akan disimpulkan dan dianalisis sejauh mana tingkat
keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. Bila hasil yang diinginkan belum
tercapai maka peneliti akan melanjutkan siklus berikutnya sampai memenubhi

kriteria keberhasilan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan dan pengolahan data merupakan salah satu cara yang
dilakukan penelitian untuk mengumpulkan data-data yang lengkap dari responden
atau alat bantu untuk membantu peneliti memperoleh data. Adapun teknik
pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan peneliti yaitu:

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang di lakukan melalui
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran®’. Motode ini merupakan Teknik pengumpulan data yang

terlibat langsung mengamati tentang kondisi dan aktivitas dalam penerapan model

*! Hamid, Desain Dan Implementasi Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
42Abdurrahman, Fatoni, Metodologi penelitiandan Tehnik Penyusunan skripsi, (Jakarta; PT
Rinekha Cipta, 2006), h. 104
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ARCS untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada pembelajaran
IPA.
2. Tes

Tes akan dilaksanakan setiap siklus yaitu siklus pertama belum menggunakan
model pembelajaran ARCS bertujuan untuk melihat kemampuan awal peserta
didik, dilanjutkan siklus berikutnya dengan menggunakan model pembelajaran
ARCS untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dan akan
dilanjutkan ke siklus selanjutnya sampai memenubhi kriteria keberhasilan penelitian
telah tercapai.
3. Dokumenasi

Sebagian besar data yang tersedia adalah bentuk surat-surat, laporan dan
sebagainya. Sifat utama dari data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang telah
silam*. Dokumentasi juga merupakan catatan, foto atau gambar peristiwa yang

sudah berlalu, sebagai pelengkap dari observasi yang telah dilakukan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam
arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.* Dalam penelitian

ini, ada 2 instrumen yang digunakan yaitu tes dan lembar observasi.

“*Burhan Bungin, Metode PenelitianKuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), h.144
* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2015).
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Untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik terkait materi Fotosintesis

maka peneliti menggunakan tes sebanyak 20 soal pilihan ganda yang dibuat serta

di uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Tes

dengan indikator yang sama ini digunakan pada evaluasi setiap siklusnya untuk

menghindari terjadinya soal yang relative sama, maka 1soal akan di acak kembali.

a. Kisi-kisi instrument tes

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrument Tes Sebelum uji validitas

Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal
3.5 Menganalisis konsep 3.5.1 Mendeskripsikan 3,5,6,7,8,18,20,24
energi, berbagai sumber pengertian Fotosintesis
energi, dan perubahan
bentuk energi dalam 3.5.2 Mendeskipsikan poses 4,23,
kehidupan sehari-hari dan perbedaan
termasuk fotosintesis fotosintesis reaksi terang
dan reaksi gelap
3.5.3 Mendeskisikan bagian 1,2,14,
daun dan fungsinya
3.5.4 Mendeskipsikan lankah- | 11,25,12
lankah percobaan
fotosintesis
3.5.5 Mendeskipsikan 9,25
kesimpulan dari
percobaan sachs
3.5.6 Mendeskripsikan 10, 13,

perubahan energi dalam
kehidupan sehari-hari

14,15,16,17,19,21,22
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4.5 Menyajikan hasil 4.5.1 Menyajikan hasil 9,25
percobaan tentang percobaan fotosintesis
perubahan bentuk energi Sachs yang telah
termasuk fotosintesis dilakukan
Sumber: Penulis 2023
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrument Tes Sesudah uji validitas
Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal
3.6 Menganalisis konsep  |3.5.7 Mendeskripsikan pengertian 3,5,6,7,20,24
energi, berbagai Fotosintesis
sumber energi, dan
perubahan bentuk 3.5.8 Mendeskipsikan poses dan 4,
energi dalam perbedaan fotosintesis reaksi | 23,
kehidupan sehari-hari terang dan reaksi gelap
termasuk fotosintesis
3.5.9 Mendeskisikan bagian daun 1,2,
dan fungsinya
3.5.10 Mendeskipsikan lankah- 11,25,12
lankah percobaan fotosintesis
3.5.11 Mendeskipsikan kesimpulan 9,25
dari percobaan sachs
3.5.12 Mendeskripsikan perubahan 13, 15,,21,22
energi dalam kehidupan
sehari-hari
4.6 Menyajikan hasil 4.6.1 Menyajikan hasil percobaan 9,25
percobaan tentang fotosintesis Sachs yang telah
perubahan bentuk dilakukan
energi termasuk
fotosintesis

Sumber: Penulis 2023

b. Uji validitas instrument tes
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Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen
yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Validitas ini
menyangkut akurasi instrumen®. Untuk mengetahui apakah soal tes yang
disusun tersebut itu valid atau tidak. Uji coba instrumen pada penelitian
ini adalah soal tes pilihan ganda sebanyak 25 dan dilakukan di Kelas VII
diluar subyek penelitian.

Pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan skor pada masing-
masing item dengan skor totalnya kemudian diolah dengan bantuan
program SPSS for Windows dengan level ofsignificant = 5% dengan
menggunakan 20 responden. Mengukur validitas dengan membuat
korelasi antar skor butir pertanyaan dengantotal skor kostruk atau variabel.
Caranya dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
degree of freedom (df) = n-k, dimana (n) adalah jumlah sampel penelitian.
Adapun pengambilan keputusan untuk menguji validitas indikatornya
adalah:

1) Jika r hitung > r tabel dan nilai positif atau signifikan < 0,05 maka

butir ataupertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

2) Jika r hitung < r tabel dan signifikan > 0,05 maka butir atau

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.3 Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian

Nomor

Soal

Pearson Nilai Kesimpulan Interprestasi

Correlation Sig.

* Jum C Nunnally and Ira H Bernstein, Psychometric Theory Third Edition (India: MC
GRAW HILL INDIA, 1994).
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1 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
2 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
3 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
Lanjutan tabel 3.3

4 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
5 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
6 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
7 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
8 0,331 0,145 Tidak Valid -

9 0,773 0,000 Valid Tinggi

10 -0,059 0,803 Tidak Valid -

11 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
12 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
13 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi
14 -0,139 0,560 Tidak Valid -

15 0,639 0,002 Valid Tinggi

16 0,409 0,073 Tidak Valid -

17 -0,139 0,560 Tidak Valid -

18 -0,113 0,637 Tidak Valid -

19 0,155 0,514 Tidak Valid -

20 0,647 0,002 Valid Tinggi

21 0,647 0,002 Valid Tinggi

22 0,647 0,002 Valid Tinggi

23 0,647 0,002 Valid Tinggi

24 0,647 0,002 Valid Tinggi

25 0,925 0,000 Valid Sangat Tinggi

Sumber: Penulis 2023
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Tabel tersebut menunjukan bahwa ada 20 item yang r hitung > r tabel
dan nilai positif atau signifikan < 0,05 yang dinyatakan valid, sedangkan
tabel diatas juga menujukan bahwa ada 5 item yang r hitung < r tabel dan
signifikan > 0,05 yang dinyatakan tidak valid. Langkah selanjutnya adalah
menguji Kembali item soal yang dinyatakan valid ke dalam uji reliabilitas
instrument soal.

c. Uji reliabilitas instrument tes

Reliabilitas adalah reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari
suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek
dan dalam kondisi yang sama®. Adapun pengambilan keputusan untuk
pengujian reliabilitas yaitu suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70"".

Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

1) Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach

Alpha >0,70%

2) Suatu variabel dikatakan tidak reliabel jika memberikan nilai

Cronbach Alpha< 0,70%
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha ___Nof ltems
755 31

** Nunnally and Bernstein, Psychometric Theory Third Edition.
“’Nunnally and Bernstein, Psychometric Theory Third Edition.
**Nunnally and Bernstein, Psychometric Theory Third Edition.
“Nunnally and Bernstein, Psychometric Theory Third Edition.
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Gambar 3.1 Output Hasil Pengujian Reliabilitas
Instrumen Penelitian
Output diatas menunjukan bahwa soal-soal yang valid kemudian di uji
reliabilitasnya menujukan nilai Cronbach Alpha< 0,70 disumpulkan soal-
soal tersebut reliabel.
2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
observasi/pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan®®. Lembar
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran. Lembar observasi diambil dari penelitian
terdahulu yang dibuat oleh Narto Wastyowai sehingga pada penelitian ini tidak
lagi dilakukan uji validitas dan rehabilitas instrumen.

Model pembelajaran ARCS adalah model pembelajaran yang berbasis
motivasi, banyak yang telah melakukan penelitian tentang hal tersebut dan benar
terbukti bahwa model ARCS dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Penelitian ini tidak akan berfokus pada pengukuran motivasi peserta didik namun
tetap dimasukan ke dalam lembar observasi dengan aspek yang lain.

Lembar observasi peserta didik akan mengukur beberapa aspek dalam
penerapan model pembelajaran ARCS seperti aspek perhatian, aspek parsitipasi,
aspek minat, aspek motivasi dan apek keaktifan. Lembar obsrvasi dapat dilihat

dengan jelas pada lampiran.

*® sangadah and Kartawidjaja, Pedoman Penulisan KTI IAIN Parepare, vol. 21, p. .
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Observasi sangat penting dilakukan dan dilaksanakan dengan sangat hati-hati
dan serius dengan tujuan data yang diperoleh benar-benar terjadi dan akurat.
Observasi ini untuk mengamati efektivitas penerapan model pembelajaran ARCS
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.

Perhitungan hasil observasi peserta didik dilakukan secara manual dengan

pentunjuk penskoran sebagai berikut:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Skor
Skor Tertinggi

x 4 = skor akhir

Contoh:
Skor diperoleh peserta didik 13, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, maka

skor akhir: % x4 =28

Tabel 3.3 Kriteria Pencapaian Hasil Observasi Peserta Didik

No Skor Kriteria
1 3,20 - 4,00 Sangat Baik
2 2,80-3,19 Baik
3 2,40 - 2,79 Cukup
4 2,40 — (kurang dari 60%) Kurang

F. Teknik Analisis Data
Tujuan teknik analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah untuk
memperoleh bukti kepastian, apakah terjadi peningkatan, perbaikan, atau perubahan

dalam dalam pembelajaran IPA mengguanakan model ARCS sebagaimana yang
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diharapakan. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis kuantitatif dan
kualitatif.

Dalam penelitian ini teknik Analisis data yang digunakan yaitu analisis data
kuantitatif digunakan untuk menganalisis skor penilaian evaluasi peserta didik
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Untuk mencari perhitungan rata- rata secara
klasik dari sekumpulan nilai yang telah diperoleh peserta didik tersebut, maka dapat
menggunakan rumus mean dalam aplikasi SPSS.

Tabel 3.3 Kriteria Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik

No Kelas Interval Kategori
1 95-100 Sangat Baik
2 80--89 Baik
3 75-79 Cukup
4 60-70 Kurang
5 50-59 Gagal (sangat kurang)

Sumber data : Pedoman Penilaian SMPN 1 Patampanua.

Indikator keberhasilan tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
adalah ditandai dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar peserta didik, yaitu
nilai rata-rata kelas mencapai KKM yakni 75 dan persentase banyaknya peserta

didik yang tuntas minimum 80%">".

>* Muhammad Hermanto, Pendekatan Contextual Teachin and Learning Pada Siswa SMP
(Jakarta: Pusat Pengembangan dan Penelitian Indonesia, 2021).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan dalam Bahasa
inggris disebut dengan Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas
(PTK) dirasa cocok dan efektif, karena penelitian ini difokuskan pada permasalahan
pembelajaran yang timbul dalam kelas, penelitian ini juga dilaksanakan guna
memperbaiki permasalahan pembelajaran dan untuk meningkatkan proses belajar
mengajar dalam kelas. Hasil penelitian ini akan di uraikan berdasarkan output
pengolahan aplikasi SPSS.

1. Kondisi Awal (Pra tindakan)

Hasil evaluasi dan observasi peserta didik pada Pra tindakan adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Output pengolahan data nilai peserta didik VI111.1

Statistics
PRA TINDAKAN

N Valid 31

Missing 0
Mean 29.0323
Median 30.0000
Mode 30.00
Std. Deviation 9.78258
Variance 95.699
Minimum 10.00
Maximum 50.00

49
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PRA TINDAKAN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 10 2 6.5 6.5 6.5
20 9 29.0 29.0 35.5
30 11 35.5 35.5 71.0
40 8 25.8 25.8 96.8
50 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0

Sumber: Penulis 2023

Aspek Observasi Pra Tindakan

%

IIIIIIIIIIIIIIIII@III

MOTIVASI MINAT PERHATIAN  PARSITIPASI

Grafik 4.1 hasil observasi peserta didik

2. Siklus |
Hasil evaluasi dan observasi peserta didik pada siklus | adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.5 Output Pengolahan Data Nilai Peserta Didik VI11.1

Statistics
SIKLUS |
N Valid 31
Missing 0

Mean 76.1290
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Median 80.0000

Lanjutan tabel 4.5

Mode 80.00

Std. Deviation 5.58416

Variance 31.183

Minimum 60.00

Maximum 80.00

SIKLUS |
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 60.00 1 3.2 3.2 3.2

70.00 10 32.3 32.3 35.5
80.00 20 64.5 64.5 100.0
Total 31 100.0 100.0

Sumber: Penulis 2023

MOTIVASI

ASPEK OBSERVASI SIKLUS |

58:87%

g

o
o

MINAT

5480%

PERHATIAN

Grafik 4.2 hasil observasi peserta didik

Tabel 4.4 Persentase Observasi Peserta Didik

PARSITIPASI

Pra Tindakan Siklus |
Aspek Persentase Aspek Pesentase
Motivasi 26,61% Motivasi 58,80%
Minat 29,03% Minat 53,22%
Perhatian 37,90% Perhatian 54,80%
Parsitipasi 25,80% Parsitipasi 50%

Sumber: Penulis 2023
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ASPEK YANG DIAMATI PRA SIKLUS |
TINDAKAN
Nilai tertinggi 50 80
Nilai terendah 10 60
Nilai rata-rata 29,03 76,12
Jumlah peserta didik yang belum mencapai 31 11
KKM
Jumlah peserta didik yang telah mencapai KKM 0 20
Persentase peserta didik yang telah mencapai 29,03% 76,12%
KKM
Persentase peserta didik yang belum mencapai 70,97% 23,88%
KKM

Sumber: Penulis 2023

3. Siklus Il

Hasil evaluasi dan observasi peserta didik pada siklus Il adalah sebagai

berikut;

Tabel 4.9 Output Pengolahan Data Nilai Peserta Didik VI11.1

Statistics
SIKLUS I

N Valid 31

Missing 0
Mean 96.1290
Median 100.0000
Mode 100.00
Std. Deviation 5.58416
Variance 31.183
Minimum 80.00
Maximum 100.00
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SIKLUS I
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
vValid 1 3.2 3.2 3.2
10 32.3 32.3 35.5
100.00 20 64.5 64.5 100.0
31 100.0 100.0
Sumber: Penulis 2023
ASPEK OBSERVASI SIKLUS 11
9%% —
% 90:32% : N
E = 88'%.70% SEESD%
MOTIVASI MINAT PERHATIAN PARSITIPASI
Grafik 4.3 Hasil Observasi Peserta Didik
Tabel 4.8 Persentase Observasi Peserta Didik
Pra Tindakan Siklus | Siklus 11
Persentase Aspek Pesentase Aspek Persentase
Aspek
. . 26,61% Motivasi | 58,80% Motivasi | 91,93%
Motivasi
) 29,03% Minat 53,22% Minat 90,32%
Minat
) 37,90% Perhatian | 54,80% Perhatian | 88,70%
Perhatian
. 25,80% Parsitipasi | 50% Parsitipasi | 87,90%
Parsitipasi
Sumber: Penulis 2023
Tabel 4.9 Perbandingan Hasil Tes Evaluasi
\ Aspek Yang Diamati | Pratindakan | Siklusl | SiklusIl |
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Nilai tertinggi 50 80 100
Nilai terendah 10 60 80
Nilai rata-rata 29,03 76,12% 96,12
Lanjurtan tabel 4.9
Jumlah peserta didik yang belum 31 11 0
mencapai KKM
Jumlah peserta didik yang telah 0 20 31
mencapai KKM
Persentase peserta didik yang 29,03% 76,12% 92,90%
telah mencapai KKM
Persentase peserta didik yang 70,97% 23,88% 7,10%

belum mencapai KKM

Sumber: Penulis 2023

B. Pembahasan

Berikut beberapa fakta temuan untuk menjawab rumusan masalah dari

penelitian:

1. Penerapan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,

Satisfaction)

Mengingatkan kembali peserta didik pada konsep yang telah dipelajari.
Langkah pertama ini peneliti menarik perhatian (Attention) peserta didik dengan
cara mengulang kembali pelajaran atau materi yang telah dipelajari peserta didik
dan mengaitkan materi tersebut dengan materi pelajaran yang akan dibahas
selanjutnya. Dengan cara ini, peserta didik akan merasa tertarik serta termotivasi

untuk memperoleh pengetahuan yang baru yaitu materi pelajaran yang akan

dibahas.

Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran (Relevance)®. Pada langkah

kedua peneliti mendeskripsikan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan

> M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
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dibahas. Penyampaian tujuan dan manfaat pembelajaran dapat dilakukan dengan
cara yang bervariasi tapi masih tetap mengacu pada prinsip perbedaan individual
peserta didik sehingga keseluruhan peserta didik dapat menangkap tujuan dan
manfaat pembelajaran yang akan dibahas serta dapat mengetahui hubungan atau
keterkaitan antara materi pembelajaran yang dibahas dengan pengalaman belajar
peserta didik tersebut.

Menyampaikan materi pembelajaran®®. Pada langkah berikut peneliti
menyampaikan materi pembelajaran secara jelas dan terperinci. Penyampaian
materi dilakukan dengan cara atau strategi yang dapat memotivasi peserta didik
yaitu dengan cara menyajikan pembelajaran tersebut dengan menarik sehingga
dapat menumbuhkan atau menjaga perhatian peserta didik; memberikan
keterkaitan antara materi pembelajaran yang disajikan dengan pengalaman belajar
peserta didik ataupun berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik;
menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dengan cara memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, memberikan tanggapan, ataupun
mengerjakan soal/latihan; dan menciptakan rasa puas di dalam diri peserta didik
dengan cara memberikan penghargaan atas kinerja atau hasil kerja peserta didik.

Menggunakan contoh-contoh yang konkrit (Attention dan Relevance)®.
Selanjutnya langkah penetiti memberikan contoh-contoh yang nyata serta ada
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga peserta didik

merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Adapun manfaat yang didapatkan

> M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
>*M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model
Approach.
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dari penggunaan contoh yang konkrit ini adalah peserta didik mudah memahami
materi yang dibahas dan mudah mengingat materi tersebut. Tujuan penggunaan
contoh yang konkrit ini adalah untuk menumbuhkan atau menjaga perhatian
peserta didik (attention) dan memberikan kesesuaian antara pembelajaran yang
disajikan dengan pengalaman belajar peserta didik ataupun kehidupan sehari-hari
peserta didik (relevance).

Memberikan bimbingan belajar (relevance)®, memotivasi dan mengarahkan
peserta didik agar lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran yang
disajikan. Secara langsung, langkah ini dapat meningkatkan rasa percaya diri
(Confidence) peserta didik sehingga peserta didik tidak merasa ragu dalam
memberikan respon ataupun mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan oleh.
Pemberian bimbingan belajar ini juga bermanfaat bagi peserta didik-peserta didik
yang lambat dalam memahami suatu materi pembelajaran sehingga peserta didik-
peserta didik tersebut merasa termotivasi untuk memahami materi pembelajaran.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berparsitipasi dalam
pembelajaran (Confidence dan Satisfaction)>®. memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya, menanggapi, ataupun mengerjakan soal-soal
mengenai materi pembelajaran. Dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berpartisipasi ini, peserta didik akan berkompetensi secara sehat dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Pemberian kesempatan kepada peserta didik

untuk berparisipasi dalam pembelajaran ini juga dapat menumbuhkan ataupun

*M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model
Approach.
** M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model

Approach.
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meningkatkan rasa percaya diri (confidence) peserta didik dan akhirnya juga
dapat menimbulkan rasa puas (satisfaction) di dalam diri peserta didik karena
merasa ikut terlibat dalam proses pembelajaran tersebut.

Memberikan umpan balik (Satisfaction)®’, memberikan suatu umpan balik
yang tentunya dapat merangsang pola berfikir peserta didik. Setelah pemberian
umpan balik ini, peserta didik secara aktif menanggapi feedback dari peneliti.
Pemberian feedback dapat menumbuhkan rasa percaya diri (confidence) peserta
didik dan menimbulkan rasa puas (Satisfaction) dalam diri peserta didik.

Menyampaikan setiap materi yang telah disampaikan di akhir pembelajaran
(Satisfaction)®, dengan menyimpulkan materi pembelajaran yang baru saja
disajikan dengan jelas dan terperinci. Langkah ini dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara diantaranya memberikan kesempatan kepada seluruh
peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang materi yang baru mereka
pelajari dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Secara tidak langsung,
langkah ini dapat menciptakan rasa puas (satisfaction) di dalam diri peserta didik.

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,
metode, strategi, dan tehnik pembelajaran®®.

Model pembelajaran ARCS dapat menjadi salah satu pilihan solusi yang dapat
diterapkan untuk menimbulkan suasana belajar yang memicu peningkatan hasil

belajar kognitif peserta didik. Model Pembelajaran ARCS adalah salah satu

>’ M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model Approach.
> M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model Approach.
*> Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran.
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model pembelajaran yang berbasis motivasi dengan akronim  attention

(perhatian), relevance (keterkaitan/relevansi), confidence (percaya diri), dan

satisfaction (kepuasan)®® dengan membawakan materi fotosintesis. Motivasi

berperan jauh lebih penting dibanding dengan reward atau hadiah®.

2. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Patampanua pada
mata pelajaran IPA sebelum penerapan model pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction)

Pra tindakan dilaksanakan dengan tatap muka peserta didik kelas VII1.1 SMP
Negeri 1 Pinrang mata pelajaran IPA materi Fotosintesis dan dengan durasi waktu
6 x 40 menit per jam pelajaran. Pra tindakan dilakukan untuk melihat kondisi
awal peserta didik dari hasil belajar kognitif dan juga melihat keadaan peserta
didik dari beberapa aspek lembar observasi.

Pra tindakan dimulai dengan mempesiapkan ruang belajar. Ketua kelas
memimpin doa belajar dan dilanjutkan untuk absensi serta pengenalan, maksud
dan tujuan pemelajaran kepada peserta didik. Tahap ini peserta didik diajarkan
materi fotosintesis dengan metode ceramah dan tanya jawab, yang dimana kelas
masih dikuasai oleh peneliti. Pada saat penjelasan materi fotosintesis, peneliti
hanya memberikan penjelasan singkat, kemudian memberikan gambaran dipapan
tulis sembari peneliti mengisi lembar observasi peserta didik untuk Pra Tindakan.

Pembahasan materi selesai selanjutnya peneliti memberikan evaluasi untuk
peserta didik dengan materi fotosintesis. Waktu yang ditentukan telah habis,

semua peserta didik mengumpulkan lembar soalnya. Tabel yang disajikan pada

®M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model Approach.
®' H, Psikologi Pendidikan.
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tabel 4.1 yang telah dianalisis deskripif kuantitatif menunjukan nilai rata-rata

kelas adalah 29,03 dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah adalah 10.
Persentase nilai peserta didik yang memenuhi standar Kriteria ketuntasan

minimal KKM > 75 vyaitu 29,03% dan peserta didik yang belum memenuhi

kriteria ketuntasan minimal KKM > 75 yaitu 70,97%. Sedangkan data yang
diperoleh dari lembar observasi peserta didik pada aspek motivasi 26,61%, aspek
minat 29,83%, aspek perhatian 37,90% dan pada aspek parsitisipasi di angka

25,80%, seperti pada grafik 4.1 hasil observasi peserta didik Pra Tindakan.
Melihat data nilai hasil evaluasi dan data hasil observasi peserta didik, perlu

dilakukannya suatu Tindakan perbaikan guna meningkatkan kualitas hasil

pembelajaran peserta didik dalam mata pelajara IPA materi fotosintesis. Peneliti
menyampiakan kepada peserta didik mengenai hal-hal yang haruus disiapkan

untuk pertemuan selanjutnya atau Tindakan pada siklus I.

3. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Patampanua pada
mata pelajaran IPA setelah penerapan model pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction)

a. Siklus
1) Perencanaan
Gambaran yang diperoleh dari Pra tindakan seperti, kondisi kelas,
motivasi, minat, perhatian dan parsitipasi serta hasil belajar peserta didik
menjadi acuan dalam mengajar menggunakan model pembelajaran
ARCS (attention, relevance, confidence, satisfaction). Rencana Tindakan
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: Menentukan materi IPA

yang akan diajarkan pada peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar
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(KD), yaitu menganalisis konsep energi, berbagai sumber energi, dan
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari termasuk
fotosintesis, Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai
dengan indkator yang ingin dicapai, Menyiapkan media dan sumber
belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, Menyusun
lembar kerja peserta didik (LKPD) dan Menyusun lembar observasi
aktivitas peserta didik dengan penerapan model pembelajaran ARCS.

2) Pelaksanaan

Siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan dimana pertemuan pertama
dan kedua dengan agenda penyampaian materi, pertemuan Kketiga
dilakukan untuk evaluasi setalah dua kali pertemuan penyampaian materi
dengan penerapan model pembelajaran ARCS. Dalam dua Kkali
pertemuan tersebut peneliti akan memperhatikan peserta didik dengan
baik guna mengisi lembar observasi peserta didik dengan sebenar-
benarnya. Siklus | dilaksanakan dengan model pembelajaran ARCS,
metode diskusi kelompok dan menggunakan media audio visual (video
pembelajaran).

Berdasakan hasil dari Pra tindakan ditindaklanjuti dengan
pelaksanaan Siklus I. Mata pelajaran IPA pada kelas VII1.1 Peserta didik
kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Pinrang berjumlah 31 orang. Dalam
pertemuan pertama yang dihadiri oleh semua peserta didik kelas VI1II.1
ini dimulai dengan mempersiap ruang belajar dilanjutkan dengan absensi
oleh peneliti. Attention (perhatian) dan Relevance atau keterkaitan Dua

komponen pertama dari model pembelajaran ARCS sesuai dengan RPP
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yang telah disusn. Adapun materi yang akan dibahas pada pertemuan

pertama serta tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik yaitu sebagai

berikut:
Tabel 4.10 materi pembelajaran serta tujuannya
Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Pengertian fotosintesis Mampu mendeskripikan pengertian fotosintesis
dengan baik
Fotosintesis reaksi terang | Mampu membedakan proses terjadinya
dan reaksi gelap fotosintesis reaksi terang dan reaksi gelap
Daun Mampu menyebutkan nama dan fungsi bagian-
bagian daun

Sumber: Penulis 2023

Kegiatan inti pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang

telah disusun. Seperti melakukan apersepsi, membagi kelompok dalam
kelas, menyajikan materi dengan menggunakan media audio visual
dilanjutkan menjelaskan materi dan mengerjakan lembar kerja peserta
didik (LKPD).
Satu lembar LKPD akan dikerjakan perkelompok guna mereka bisa
diskusi Bersama untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada LKPD.
Peneliti berkeliling untuk memeriksa dan mengobservasi peserta dan
mencari hal-hal yang kurang dalam pembelajaran hari ini. Lembar LKPD
akan dipersentasikan didepan kelas oleh semua anggota kelompok
sementara kelompok yang lain menyimak dan bisa mengajukan
pertanyaan.

Sebelum menutup pembelajaran hari ini  peneliti  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah

dibahas hari ini, hal ini diharapkan mampu meningkatkan rasa percaya
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diri (confidence) dan kepuasan (satisfaction) dalam diri peserta didik.
Peneliti mengingatkan kepada peserta didik untuk leih rajin dan tidak
malas belajar, serta menyiapkan diri untuk jam pelajaran berikutnya.
Pertemuan hari ini ditutup dengan ucapan hamdalah serta menyanyikan
satu lagu kebangsaan yaitu garuda Pancasila.

Pertemuan kedua dilaksanakan untuk melanjutkan materi pertemuan
yang lalu. Pertemuan hari ini adalah pertemuan terakhir pada siklus I
untuk pembahasan materi menggunakan model pembelajaran ARCS.
pertemuan dihadiri oleh semua peserta didik kelas V1I1.1 yang berjumlah
31 orang. Kelas dimuali dengan mempersiapkan ruang belajar dan
absensi.

Ice breaking sebelum melakukan sesi apersepsi untuk membawa
Kembali ingatan peserta didik ke materi yang lalu. Peneliti membahas
sedikit mengenai materi yang lalu. Selanjutnya peneliti menyampaikan
tujuan dan materi pada pertemuan Kkali ini juga dengan cara
merevansikan atau mengitkan (relevance) materi dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Adapun tujuan dan materi pembelajaran adalah
sebagai beriku:

Tabel 4.11 materi pembelajaran serta tujuannya

Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Reaksi kimia fotosintesis Mampu mendeskripikan reaksi kimia yang
terjadi dalam proses fotosintesis

Percobaan reaksi fotosintesis Mampu memahami Langkah-langkah
percobaan sederhana reaksi fotosintesis

Sumber: Penulis 2023

Materi hari ini juga akan menggunakan audio visual tentang rekasi

kimia sesuai dengan RPP yang telah disusun. Peneliti mengarahkan
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untuk Kembali ke kelompok belajar masing-masing, kemudian
menyimak materi dengan media audio visual setelah itu peneliti akan
menjelaskan Kembali materi dan dilanjutkan dengan pengerjaan LKPD.

Peneliti menyampaikan kepada peserta didik bahwa dipertemuan
selanjutnya akan diadakan evaluasi mengenai materi dua pertemuan yang
telah dipelajari. Peneliti berharap peserta didik bisa menyiapkan diri
untuk menjawab soal evaluasi dengan baik. Sebleum mengakhiri
pertemuan ini peneliti  memberikan ice breaking guna untuk
menyegarkan pikiran setelah belajar dan ditutup dengan menyanyikan
lagu kebangsaan Indonesia raya dan mengucap hamdalah.

Pertemuan terakhir pada tahap siklus | dengan agenda evaluasi materi
pertemuan yang lalu. Peneliti mengarahkan untuk membrikan jarak antar
meja peserta didik agar pelaksanaan evaluasi bisa berjalan dengan lancer.
Ketua kelas memimpin doa dan peneliti melakukan absensi dilanjutkan
memberikan ice breaking sebelum melaksanakan evaluasi.

Evaluasi diikuti oleh 31 orang peserta didik kelas VIII.1. peneliti
mulai membagikan lembar evaluasinya dan akan dikerjakan dalam waktu
2 x 40 menit. Peneliti berkeliling untuk memriksa hasil pekrjaan peserta
didik dan memastikan bahwa tidak ada peserta didik yang berbuat
curang.

Waktu habis peserta didik mengumpulkan soal tes, setelah itu masih
ada waktu yang tersisa peneliti memberikan ice breaking Kembali
sebelum menutup kelas ini lebih awal membiarkan peserta didik

beristirahat. Sepertia pertemuan-pertemuan lalu peneliti mengarahkan
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peserta didik untuk menyanyi Bersama lagu kebangsaan bagimu negri
dilanjutkan dengan berdoa Bersama dan mengucap hamdalah.
3) Observasi

Lembar observasi merupakan pedoman yang diisi oleh peneliti untuk
mengamati aktivitas peserta didik selama belajar menggunakan model
pembelajaran ARCS. Ada beberapa aspek yang dinilai pada lembar
obervasi peserta didik yaitu aspek motivasi, minat perhatian dan
parsitipasi.

Grafik observasi 4.2 pada Siklus | menunjukan bahwa kegiatan
pembelajaran belum terlaksana dengan baik. Hal ini ditujukan pada
beberapa aspek diatas, yang pada aspek motivasi belajar hanya 58,87%
namun jika dibandingkan dengan Pra tindakan sudah mengalami
peningkatan, aspek minat siklus | 53,22% juga meningkat dari Siklus I,
aspek perhatian peserta didik siklus | 54,80% yang juga meningkat
dibandikan Siklus | serta aspek parsitipasi yang mencapai angka 50%
dari kegiatan Siklus 1.

Tabel 4.4 berkesimpulan bahwa aktivitas peserta didik selama belajar
menggunakan model pembelajaran ARCS masih belum terlaksana
dengan baik, namun jika dibandingkan dari Pra tindakan memang sudah
mengalami peningkatan. Saat proses belajar berlangsung sudah ada
beberapa peserta didik yang termotivasi namun kurang berpartisipasi,
belum ada satupun peserta didik yang memenuhi nilai observasi di semua

aspek.
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Indikator proses pembelajaran belum berjalan dengan baik juga dapat
dilihat dari suasana kelas masih terdengar ramai dengan obrolan peserta
didik yang tidak relevan dengan pembelajaran, seperti membicarakan
makanan dan sebaginya.

4) Refleksi

Tahap refleksi dalam penelitian Tindakan kelas adalah tahap untuk
peneliti menganalisis dan menyimpulkan peneltian akan dilanjutkan atau
tidak. Ketika hasil yang diinginkan belum tercapai maka akan
dilanjutkan namun ketika hasil penelitian sudah mencapai target maka
penelitian akan dihentikan. Hasil evaluasi belajar peserta didik pada
siklus | telah dianalasis deskriptif kuantitatif menggunakan bantuan
aplikasi SPSS dan akan dibandingkan dengan hasil evaluasi Pra tindakan.

Tabel 4.5 menunjukan nilai rata-rata kelas adalah 76,12 dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah adalah 60. Peserta didik yang memenubhi
standar nilai kutuntasan minimal > 75 yaitu 76,12% sedangkan peserta
didik yang belum memenuhi standar kriteria minimal adalah 23,88%.
Tabel 4.6 Perbandingan Hasil Tes Evaluasi menunjukan ada nya
peningkatan hasil belajar disemua aspek yang diamati, namun persentase
peserta didik yang belum mencapai KKM >75 masih ada 23,88%. Hasil
observasi peserta didik juga mengalami peningkatan dari tahap Pra
tindakan ke siklus | namun masih belum bisa dikatakan bahwa
pembelajaran sudah terlaksana dengan baik, aspek motivasi dengan

persentase paling tinggi hanya pada angka 58,80% sedangkan aspek yang
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paling rendah persentasenya adalah aspek parsitipasi dengan hanya
mencapai 50%.

Dasarnya peneliti telah melaksanakan pembelajaran susuai dengan
RPP yang telah disusun menggunakan model pembelajaran ARCS.
Namun masih ada beberapa peserta didik yang belum memperhatikan
dan berfokus dalam pembelajaran dengan serius. Langkah pada
pembelajaran ARCS peserta didik harus teralihkan perhatiannya, lalu
peneliti bisa menjelaskan materi dengan cara melevansikan atau
mengaitkan, peneliti harus bisa menumbuhkan rasa percaya diri untuk
bisa berperan aktif dalam menjawab dan memberikan pertanyaan dan
terakhir peserta didik akan merasakan kepuasan dalam belajar serta akan
membuat pesrta didik lebih termotivasi dalam belajar.

Hasil yang dipeoleh dari Pra tindakan ke siklus | belum bisa dikatakan
penelitian ini berhasil. Untuk itu perlu adanya Tindakan ke siklus Il guna
memperbaiki hal-hal dari dua siklus sebelumnya yang dianggap belum
terlaksana dengan baik. Kesimpulan dari hasil analisis nilai pada siklus

I, maka penelitian akan dilanjutnya ke siklus ke II.

b. Siklus Il

Hasil evaluasi tes dan lembar observasi peseta didik pada siklus | serta

pada kesimpulan pada tahap refleksi maka penelitian ini akan dilanjutkan ke

siklus 11, dengan tahapan yang sama pada siklus sebelumnya yaitu

perencanaan, Tindakan, observasi dan refleksi.

1) Perencanaan
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Gambaran yang diperoleh dari Pra tindakan dan siklus | seperti,
kondisi kelas, motivasi, minat, perhatian dan parsitipasi serta hasil
belajar peserta didik menjadi acuan dalam mengajar menggunakan model
pembelajaran ARCS (attention, relevance, confidence, satisfaction).

Perencanaan pada siklus I hampir sama dengan siklus Il perbedaan
keduanya terdapat pada pelaksanaan pembelajaran siklus 11 dilaksanakan
eksperimen/praktikum percobaan sederhana fotosintesis. Rencana
Tindakan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: Menentukan
materi IPA yang akan diajarkan pada peserta didik sesuai dengan
kompetensi dasar (KD), yaitu menganalisis konsep energi, berbagai
sumber energi, dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari
termasuk fotosintesis, Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sesuai dengan indkator yang ingin dicapai, Menyiapkan media dan
sumber belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran,
menyiapkan alat dan bahan eksperimen/praktikum yang akan
dilaksanakan, Menyusun lembar kerja peserta didik (LKPD) dan
Menyusun lembar observasi aktivitas peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran ARCS.

2) Pelaksanaan

Tindakan yang dilakukan pada siklus ke Il ini hampir sama dengan
siklus I, yang membedakan hanya pada pembahasan materinya hamun
masih tetap pada kompentesi dasar (KD) yang sama. Siklus ketiga ini
dilakukan tiga kali pertmuan dengan waktu 3 x 40 menit, dua pertemuan

untuk membahas materi menggunakan model pembelajaran ARCS dan
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satu pertemuan untuk evaluasi. Dua pertemuan peneliti akan Kembali
mengisi lembar observasi peserta didikmelihat aktivitas selama
pembelajaran berlangsung.

Pertemuan pertama dilaksanakan secara tatap muka dengan kelas
VIIl.1 SMP Negeri 1 Patampanua. Menggunakan model pembelajaran
ARCS seperti siklus sebelumnya. Pertemuan di awali dengan
menyiapkan ruang belajar dilanjutkan dengan membaca doa belajar.

Peneliti menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran pada
pertemuan hari ini. Penyampaian materi ini dilakukan dengan cara atau
strategi yang dapat memotivasi peserta didik yaitu dengan cara
menyajikan pembelajaran tersebut dengan menarik sehingga dapat
menumbuhkan atau menjaga perhatian (attention) peserta didik. Adapun
tujuan dan materi sebagai berikut:

Tabel 4.12 Tujuan dan Materi pembelajaran

Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Percobaan reaksi fotosintesis Melalui kegiatan percobaan fotosintesis
peserta didik mampu menyimpulkan hasil
dari percobaan tersebut.

Sumber: Penulis 2023

Materi hari sudah pernah dibahas pada pertemuan sebelumnya namun
pertemuan ini peserta didik akan melakukan percobaan sederhana yaitu
percobaan sachs. Percobaan akan dilakukan perkelompok tapi lembar
LKPD percobaan akan diisi masing-masing peserta didik. percobaan ini
akan lebih menarik perhatian (attention) peserta didik peneliti akan
menjelaskan  Kembali dengan mengaitkan (relevance) dengan

pengalaman sehari-hari peserta didik. percobaan ini juga diharapkan akan



69

meningkatkan kepercayaan diri (confidence) kerena telah menuliskan
jawaban sendiri pada LKPD dan memaparkan nya didepan kelas serta
menciptakan rasa kepuasan (satisfaction) pada masing-masing peserta
didik telah melakukan percobaan sederhana ini.

Peneliti mengarahkan peserta didik untuk Kembali kelompok masing-
masing dan peneliti membagikan alat bahan yang diperlukan untuk
percobaan sederhana ini. Peneliti menjelaskan Langkah-langkah
percobaan ini, peserta didik terlihat sangat antusias dan tidak sabar
memulai eksperimen fotosintesis. Semua peserta didik sudah terlihat
percaya diri akan berhasil melakukan percobaan ini karena pertemuan
lalu juga sudah melihat video simulasi percobaan nya.

Percobaan dimulai masing-masing peserta didik membagi Langkah
per Langkah agar semua mendapat tugas, karena hasil percobaan akan
dikerjakan perindividual. Peneliti berkeliling untuk memeriksa sembari
menjelaskan serta merelevansikan (relevance) materi ini dengan
pengalaman-pengalam peserta didik. melihat situasi kelas yang sedang
serius peserta didik focus pada percobaan masing-masing hal ini akan
menumbuhkan rasa kepuasan (satisfaction) tersendiri dalam diri peserta
didik.

Percobaan selesai pembacaan kesimpulan percobaan akan dilakukan
perindividual, peneliti memberikan kesempatan siapa yang ingin
membacakan kesimpulan terlebih dahulu, ternyata banyak peserta didik

yang ingin naik kedepan dengan antusias. Hal ini membuktikan
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kepercayaan diri peserta didik sudah lebih meningkat dari pertemuan-
pertemuan sebelumnya.

Penelitian hari ini selesai sampai disini peneliti mengarahkan peserta
didik untuk membereskan kelas dan Kembali untuk berdoa Bersama
dilanjutkan bernyanyi Bersama membuat peserta didik merasa tidak
tegang setelah belajar.

Pertemuan kedua pada siklus Il dilanjutkan secara tatap muka dikelas
VIII.L1 SMP Negeri 1 Patampanua dengan Menggunakan model
pembelajaran ARCS seperti siklus sebelumnya. Pertemuan di awali
dengan menyiapkan ruang belajar dan dilanjutkan dengan membaca doa
belajar.

Peneliti menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran pada
pertemuan hari ini. Penyampaian materi ini dilakukan dengan cara atau
strategi yang dapat memotivasi peserta didik yaitu dengan cara
menyajikan pembelajaran tersebut dengan menarik sehingga dapat
menumbuhkan atau menjaga perhatian (attention) peserta didik. peneliti
sedikit membuka sesi apersepsi untuk merangsang imajinasi peserta
didik akan materi yang telah lalu hal ini juga untuk menarik perhatian
(attention) peserta didik. Adapun tujuan dan materi sebagai berikut:

Tabel 4. Tujuan dan Materi Pembelaran

Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Energi dan perubahan bentuk energi Mampu  mengidentifikasi perubahan
energi dalam kehidupan sehari-hari

Sumber: Penulis 2023

Materi ini belum pernah dibahas pada pertemuan sebelumnya, peneliti

sudah menyiapkan Kembali video pmbelajaran yang disaksikan Bersama
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peserta didik. energi dan perubahan bentuk energi umum untuk
merelevansikan nya (relevance) setelah video selesai ditayangkan
peneliti mulai menjelaskan pengerian energi, bentuk energi dan macam-
macam energi seperti energi potensial, Kinetic, mekanik dan energi
listrik. Suasana kelas ramai karena peserta didik menyebutkan bentuk-
bentuk energi.

Kepercayaan diri (confidence) peserta didik sudah meningkat serta
telah tumbuh rasa kepuasan (satisfaction) dalam diri mereka. Peneliti
mengarahkan untuk berkumpul dengan kelompok masing-masing untuk
mengerjakan LKPD perkelompok tentang energi dan perubahannya.

Pemaparan hasil kerja LKPD Kkali ini berbeda karena dilakukan
ditempat masing-masing namun perkelompok saling melempar jawaban
dan pertanyaan secara acak. Hal ini akan melibatkan semua peserta didik
membuat mereka lebih percaya diri (confidence) dan merasa puas
(satisfaction) setelah belajar.

Pertemuan hari ini adalah pertemuan terakhir untuk membahas materi
karena pertemuan selanjutnya atau pertemuan terakhir akan dilaksanakan
evaluasi tes. Peneliti memberikan penguatan dengan menyemangati
peserta didik untuk rajin belajar untuk mencapai cita-cita yang
diinginkan.

Pertemuan terakhir pada tahap siklus 1l dengan agenda evaluasi materi
pertemuan yang lalu. Peneliti mengarahkan untuk membrikan jarak antar

meja peserta didik agar pelaksanaan evaluasi bisa berjalan dengan lancer.
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Ketua kelas memimpin doa dan peneliti melakukan absensi dilanjutkan
memberikan ice breaking sebelum melaksanakan evaluasi.

Evaluasi diikuti oleh 31 orang peserta didik kelas VIII.1. peneliti
mulai membagikan lembar evaluasinya. Peneliti berkeliling untuk
memriksa hasil pekrjaan peserta didik dan memastikan bahwa tidak ada
peserta didik yang berbuat curang.

Waktu habis peserta didik mengumpulkan soal tes, setelah itu masih
ada waktu yang tersisa peneliti memberikan ice breaking Kembali
sebelum menutup kelas ini lebih awal membiarkan peserta didik
beristirahat. Sepertia pertemuan-pertemuan lalu peneliti mengarahkan
peserta didik untuk menyanyi Bersama lagu kebangsaan bagimu negri
dilanjutkan dengan berdoa Bersama dan mengucap hamdalah.

3) Observasi

Tahapan selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi
atau  pengamatan.  Observasi  dilakukan  bersamaan  dengan
berlangsungnya Tindakan. Lembar observasi merupakan pedoman yang
diisi oleh peneliti untuk mengamati aktivitas peserta didik selama belajar
menggunakan model pembelajaran ARCS. Ada beberapa aspek yang
dinilai pada lembar obervasi peserta didik yaitu aspek motivasi, minat
perhatian dan parsitipasi.

Grafik 4.3 observasi menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran sudah
terlaksana dengan baik. Hal ini ditujukan pada beberapa aspek diatas,
yang pada aspek motivasi belajar meningkat menjasi 91,93%

dibandingkan dengan siklus | sudah mengalami peningkatan, aspek
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minat siklus | 53,22% juga meningkat pada siklus 1l sebesar 90,32%,
aspek perhatian peserta didik siklus I 54,80% yang juga meningkat pada
siklus 1l yaitu 88,70% serta aspek parsitipasi yang mencapai angka
87,90% dari siklus I.

Tabel 4.8 berkesimpulan bahwa aktivitas peserta didik selama belajar
menggunakan model pembelajaran ARCS sudah terlaksana dengan baik,
Saat proses belajar berlangsung peserta didik sudah termotivasi dalam
belajar, dalam aspek pemitan peserta didik juga sudah sangat berminat
dalam belajar, sangat memperhatikan dan berparsitipasi dalam proses
belajar mengajar berlangsung menggunakan model ARCS.

Indikator proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik juga dapat
dilihat dari suasana kelas yang hanya focus merelevansi terhadap
pelajaran, seperti beriskusi pengerjaan tugas. Sebagian besar peserta
didik sudah berani mengungkapkan pendapatnya dengan percaya diri
(confidence).

Hal tersebut juga membutikan bahwa pembelajaran yang berlangsung
sudah efektif. Pengerjaan tugas LKPD dan lembar evaluasi dikerjakan
dnegan serius. Tanya jawab antar peneliti mereka lakukan dengan berani
dan tidak malu-malu lagi, mereka sudah memahami materi dengan baik
dan telah melakukan percobaan langsung.

Pada akhir pembelajaran peneliti selalu memberikan penguatan agar
peserta didik lebih rajin belajar agar bisa mencapai cita-citanya. Peneliti
menggunakan model ARCS selama penelitian dengan menarik perhatian

peserta didik, merelevansikan materi dengan pengalaman dan kehidupan
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sehari-hari, menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dan membuat
peserta didik merasa puas dalam belajar, hal ini membuat belajar
menyenangkan.

4) Refleksi

Tahap refleksi dalam penelitian Tindakan kelas adalah tahap untuk
peneliti menganalisis dan menyimpulkan peneltian akan dilanjutkan atau
tidak, Ketika hasil yang diinginkan belum tercapai maka akan
dilanjutkan namun Ketika hasil penelitian sudah mencapai target maka
penelitian akan dihentikan.

Hasil evaluasi belajar peserta didik pada siklus Il telah dianalasis
deskriptif kuantitatif menggunakan bantuan aplikasi SPSS dan akan
dibandingkan dengan hasil evaluasi siklus sebelumnya. Tabel 4.9 hasil
dari evaluasi tes siklus I menunjukan nilai rata-rata kelas adalah 96,12
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 80. Peserta didik
yang memenuhi standar nilai kutuntasan minimal > 75 yaitu 92,90%
sedangkan peserta didik yang belum memenuhi standar kriteria minimal
adalah 7,10%.

Tabel 4.10 menunjukan ada nya peningkatan hasil belajar disemua
aspek yang diamati, persentase peserta didik yang belum mencapai KKM
>75 masih ada 7,10%. Hasil observasi peserta didik juga mengalami
peningkatan dari tahap Pra tindakan ke siklus | dan ke siklus Il. Bisa
dikatakan bahwa pembelajaran sudah terlaksana dengan baik, aspek

motivasi dengan persentase paling tinggi hanya pada angka 91,93%,
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minat belajar 90,32%, perhatian 88,70% dan 87,90% dari aspek
parsitipasi.

Hasil yang dipeoleh dari Pra tindakan ke siklus | dan ke siklus Il bisa
dikatakan penelitian ini berhasil. Dilihat dari nilai akhir yang diperoleh
dari Tindakan siklus ke Il sebesar 92,90% peserta didik memenuhi KKM
> 75. Hasil observasi peserta didik disemua aspek menunjukan hasil
yang meningkat dari Tindakan sebelumnya.

Berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan maka dapat
dikatakan bahwa keberhasilan proses belajar dengan menggunakan
model pembelajaran ARCS sudah terlaksana sesuai dengan
karakteristiknya dan keberhasilan produk 92,90% dari jumlah peserta
didik yang mengikuti proses belajar mengajar:: telag:: mencapai:: nilai::
KKM:: > 75. Dengan:: demikian,:: penelitian:: dihentikan dan tidan
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Attention merupakan cara untuk mengupayakan perhatian peserta didik dan
mempertahankan perhatian tersebut selama proses pembelajaran. Relevance
merupakan keterkaitan materi terhadap kehidupan peserta didik. Peserta didik akan
terdorong mempelajari sesuatu jika apa yang dipelajari ada relevansinya dengan
kehidupan mereka. Confidence adalah bagaimana menumbuhkan rasa yakin pada diri
peserta didik, dengan adanya sikap percaya diri maka akan memberi dorongan kepada
peserta didik untuk bertindak tanpa ragu dan bersifat optimis. Satisfaction merupakan
aspek yang membangkitkan rasa puas peserta didik terhadap pembelajaran. Kepuasan
yang dimaksud adalah apabila peserta didik berhasil mengerjakan atau mencapai

sesuatu kemudian merasa bangga atas keberhasilan tersebut atau keadaan dimana
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peserta didik merasa senang belajar dengan keadaan tertentu. Model pembelajaran
Active Learning adalah model pembelajaran yang memberdayakan peserta didik agar
belajar dengan menggunakan berbagai cara/strategi secara aktif.

Model Pembelajaran ARCS adalah salah satu model pembelajaran yang berbasis
motivasi dengan akronim attention (perhatian), relevance (keterkaitan/relevansi),
confidence (percaya diri), dan satisfaction (kepuasan)®® dengan membawakan materi
fotosintesis. Motivasi berperan jauh lebih penting dibanding dengan reward atau
hadiah®. Dengan diterapkannya model pembelajaraan dapat meningkatkan keaktifan
dan minat peserta didik untuk belajar dan membuat hasil belajar kognitif meningkat.

Penelitian terdahulu telah membuktikan ke efektifan model pembelajaran ARCS.
seperti penelitian yang dilakukan oleh | komang Budi, Dkk yaitu Terdapat perbedaan
yang signifikan pada hasil belajar IPS antara kelompok model pembelajaran
ARCS dan kelompok model pembelajaran konvensional. Kedua, terdapat interaksi
antara model pembelajaran dengan motivasi berprestasi dalam pengaruhnya
terhadap hasil belajar IPS. Ketiga, kelompok peserta didik yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar IPS antara kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran
ARCS dan kelompok peserta didik yang mengikuti model konvensional.
Keempat, kelompok peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi rendah,

terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPS antara kelompok

® Melvin L Silberman, Active Learning 101 Strategies to Teach Any Subject (United Kingdom:
Allyn and Bacon, 1996).
®*M.Keller, Motivational Design For Learning and Performance, The ARCS Model Approach.
* H, Psikologi Pendidikan.
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peserta didik yang mengikuti model pembelajaran ARCS dan kelompok peserta
didik yang mengikuti model pembelajaran konvensional®®.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti bahwa
model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) secara
optimal dapat memberikan dampak positif dalam upaya meningkatkan hasil belajar

peserta didik kelas VI1I1.1 SMP Negeri 1 Patampanua.

® | Komang Budi Mas Aryawan, I Wayan Lamawan, and Imade Yudana, “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) Dan Motivasi
Berprestasi Terhadap Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Di Gugus XIlII
Kecamatan Buleleng” 04 (2014).



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

1. Penerapan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction)

Menarik Attention (perhatian) peserta didik dengan absensi dan apersepsi,
mengaitkan/relevansikan (relevance) materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari, menumbuhkan dan menanamkan (confidence) atau kepercayaan diri
peserta didik untuk menjawab dan menanyakan hal-hal yang belum dimengerti
kepada guru, dan menumbuhkan (satisfaction) atau kepuasan diri peserta didik
telah menjawab pertanyaan guru dan mendapat aplouse dari teman yang lain.

2. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas VI11 SMP Negeri 1 Patampanua pada
mata pelajaran IPA sebelum penerapan model pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction)

Pra tindakan dilaksankan untuk melihat hasil belajar peserta didik sebelum
diterapkannya model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction). Pra tindakan dilaksanakan dengan satu kali pertemuan membahas
materi fotosintesis dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Nilai
dari hasil Pra tindakan dianalisis deskripif kuantitatif menunjukan bahwa nilai
rata-rata kelas adalah 29,03 dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah adalah 10.

Persentase nilai peserta didik yang memenuhi standar kriteria ketuntasan
minimal KKM > 75 vyaitu 29,03% dan peserta didik yang belum memenuhi

kriteria ketuntasan minimal KKM > 75 vyaitu 70,97%. Pra tindakan ditarik

78



79

kesimpulan akan dilakukan Tindakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik dan akan dilaksanakan pelaksanaan Siklus I dan II.

3. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Patampanua pada
mata pelajaran IPA setelah penerapan model pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction)

Hasil dari evaluasi tes siklus I menunjukan nilai rata-rata kelas adalah 76,12
dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah adalah 60. Peserta didik yang
memenuhi standar nilai kutuntasan minimal > 75 yaitu 76,12% sedangkan peserta
didik yang belum memenuhi standar kriteria minimal adalah 23,88%. Kesimpulan
dari data yang ditemukan pada pelaksanaan siklus | bahwa kegiatan belajar
mengajar belum efektif dan Hasil yang dipeoleh dari Pra tindakan ke siklus |
belum bisa dikatakan penelitian ini berhasil. Untuk itu perlu adanya Tindakan ke
siklus Il guna memperbaiki hal-hal dari dua siklus sebelumnya yang dianggap
belum terlaksana dengan baik. Kesimpulan dari hasil analisis nilai pada siklus I,
maka penelitian akan dilanjutnya ke siklus ke II.

Selanjurnya Hasil dari evaluasi tes siklus Il menunjukan nilai rata-rata kelas
adalah 96,12 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 80. Peserta
didik yang memenuhi standar nilai kutuntasan minimal > 75 yaitu 92,90%
sedangkan peserta didik yang belum memenuhi standar kriteria minimal adalah
7,10%.

Hasil yang dipeoleh dari Pra tindakan ke siklus | dan ke siklus Il bisa
dikatakan penelitian ini berhasil. Dilihat dari nilai akhir yang diperoleh dari

Tindakan siklus ke 11 sebesar 92,90% peserta didik memenuhi KKM > 75. Hasil
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observasi peserta didik disemua aspek menunjukan hasil yang meningkat dari
Tindakan sebelumnya.
Berdasarkan kriteria keberhasulan yang telah ditetapkan maka dapat dikatakan
bahwa keberhasilan proses belajar dengan menggunakan model pembelajaran
ARCS sudah terlaksana sesuai dengan karakteristiknya dan keberhasilan produk
92,90% dari jumlah peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar:: telag::
mencapai<: nilaiz: KKMz:: > 75.2: Dengan:: demikian,s: penelitian: dihentikan
dan tidan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
B. Saran

Penelitian ini dan penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa model
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga model pembelajaran ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) diharapkan;

1. Model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
dapat dijadikan sebagai model pembelajaran alternatif yang digunakan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran,

2. Pihak sekolah diharapkan mengkaji lebih mendalam dan mengsosialisaikan
mengenai Model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction).

3. Model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)

dapat dikombinasikan dengan model/metode pembelajaran tertentu.
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o Aloohol 70%

b. Lugol

e Gelas ukar

d.  Gelas bocker

11. Seorang shli yang berasal dari jerman pertema kali melakukan percobasn sachs adalsh. .
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(RPP)

Satuan Pendidikan 1 SMP Negeri | Patampanus

Mata Pelajaran JIPA

Kelos/Semester : VIIVGangil

Tahun Pelajaran £2022/2023

Materi Pokok : Fotosintesis

Alokasi Waki 3 x 40 menit (pertemuan pertama)

A, W‘Ill
Menghargai dan menghayati sjaran agama yang disnutnys

2. Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, mmﬂdwm

royoag) santun, percaya diri, dalam berinteraksi seoara m
h“mw‘:b

dan keberadsannyn
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) bordasarknn
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetuhuan, teknobogi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata. :
4. Mengolah, menyaji, dan meoalar dalam ransh konkret (menggunakan, mengumi, merangkai,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dao Indikator Pencapainn Kompetesi (IPK)

C. Tujuan Pembelnjaran

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian fotosintesis
Fotosintesis adalah proses pengubahan senyawa sir (Hy0) dan karbon dioksida (CO;) dibantu
oleh cahays matahari yang diserap oleh klorofil sehinggs menghasilkan senyaws glukosa
(CeHiOx). Glukosa yang dihasilkan selain digunakan langsung oleh tumbuhan juga skan
disimpan dalam bentuk makanan (bush), Tidek hanyn glukoss, dalam proses fotosintesis,
tumbuhan jugs menghasilkan oksigen (0z) yang dibutultkan manusia dun hewan.

Xl



" & Reaksi Terang

b. Tangkai Daun yang berfungsi menjadi penghubung antars pelepah. Tangkai dsun
adalah batang kecil yang memiliki helaian daun,
o, Lamina atau osikula adalah penting dari keseluruhan daun pada

X1



n) Floem yang merupakan pembuluh tapis. Fungsinys adaloh untuk menyalurkan
hasil fotosintesis tumbuhan ke bagian-bagian daun lain yang membutuhkan
b) wmmmMmﬂWhﬂﬂhmMmm

d. Stomata berfungsi sebagai jalan masuk dan keluar udar. Stomuts merupakun salah saty
bagian penting dalam proses respirasi tumbuhan. Stomata juga memiliki sel penjaga
yang berfungsi untuk mengoatrol proses terbuka dan tertutupnya stomata.

4. Reaksi kimia yang terjadi pada proses fotosintesis.
Reaksi kimia fotosintesis adalah:

6 CO; (Karbon dioksida) + 6 HyO (air) + cahaya matshari —> CsHp:Oy (glukoss) + 6 Oy
(oksigen)

Fotosintesis adalah proses yang digunakan oleh tanaman di mana energi dari simar
nﬂmmmﬂumwa&&(om)u*(mo)uwm
::haﬁmmmmmuu m‘thl:l:s d:

o yang ﬂ
makhluk hidup di Bumi. ‘

Energi cahaya diserap oleh klorofil atau zat hijau daun. Energi ini memungkinkan
produksi glukoss olch reaksi antara karbon dioksida dan air. Oksigen juga diproduksi sebagai
produk sampingan fotosintests.

Reaksi ini dupat dirangkum dalam persamaan kimia:

:OO:(?MM)+6&O(&)+MM->C‘H&M+GO:

\
Glukosa dari fotosintesis adalah sumber mikanan utama tanaman. Glukosa terdiri dari
mmmm&m

1) Dapat diubah menjadi bahan kimia yaog dibutubkan untuk pertumbuhan bagian sel
2) :.;h;h&m’d':m:&wmmwyhp-.m
dapat dikonversi kembali menjadi glukosa saat tansman

membatuhkannya.
3) Mwwmwmu«#mﬂn“

Wmmmwmwmmm
di tempat gelap. Selain itu tanaman memerlukan air dalam fotosintesis, sehingga tanaman sulit
tumbuh di daerah kering,
B mm
Metode . Diskusi Kelompok
:. Media + Buku paket

X1



Pendahuluan |1, Membuka pembelajaran dengan mempersinpkan ruang 15 menit
belajar, berdoa serta sbsensi
2, Menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Membagi kelompok belajar
Kegintan inti | |, Menjelaskan materi pengertinn fotosintesis, rekasi 90 menit
terang, reaksi gelap, bagian-bagian daun dan percobaan
reaksi fotosintesis
2. Setelah penjelasan materi, pencliti melompar pertanyaan
kepada peserta didik
3. Mendiskusikan Pengerjaan soal pada buku paket dengan
teman kelompok
4. Menjawab Bersama soal yang telah
Penutup | 1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 15 menit

5
|
|

No [Kritein  |instument

5¢

—Total skor

¢, Pedoman
Skor 100: jika Peserta Didik menjawab 10 soal benar
Skor 80, jika Peserts Didik menjawab & soal bemar
Skor 70, jika Peserta Didik menjawab 7 soal benar
Skor 64, jika pescrta didik menjawab 6 saol benar
Skor 50, jika Peserta Didik menjawab 5 soal benar

| No | Kelas Interal Kategori
1 95-100 baik
z |
] g5 E
e
E] % Gagal (sangat kurang) |
2. Penilaian lembar observasi peserta didik
8. Jenistehnik penilaian ¢ pengamatan
b, Bentuk Instrumen : lembar observasi peserta didik

XV




(4] 1 2 3 N
1 Motivasi
2 Minat
3 perhatian
4 Parsitipasi
Jumlah
skor
¢ Peaskoran
Skor akhir menggunakan skala | sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
%l‘v:ww
diperoleh peserta didik 13, skor tertinggi 4 x 4 pernyataan = 16, maka skor akhir:
-:%:4-2-! i '
Peserta didik memperolch nilai:
Sangutbaik  : apabila memperoleh skor 3,20-4,00 (80-100)
Baik < apabila memperoleh skor 2,80 - 3,19 (70-79)
Cukup < apabila memperoleh skor 2,40 -2,79 (60-69)

Kurang :mﬂhmm&“&“ﬁmdﬂw

XV



2. Soal Evaluasi Tes
1. Berikut merupakan hasil percobaan fotosintesis adalah. ..
a. Oksigen
b, Amilum
. CO2
d. Air
2. Berikut ini adalah pengertian yang tepat tentung fotosintesis, kecuali ...
& proses pembentukan zat makanan dengan menggunakan cahaya
b, proses pengubalun karbondioksida dan nir menjadi glukosa
¢ proses pengubahan glukosa menjadi karbondioksida dan air

b, Reaksi gelap sant beriangsung oksidasi CO2
¢. Reaksi terang sant sensibilitas
d. Reaksi gelap saat berlangsung fiksasi oksidasi
4, wummmmmmmm,
2. reaksi yang memerlukan cshaya
b. wmammmuw

8. Bagi tumbohan energi cahaya matahari becguna untuk proses ...
a. Fotosintesis
b, Meninggikan ukuran tumbuban
¢.  Penyerapan air dan mineral dari dalam tanah
d. Penghantaran hasil potosintesis ke seluruh bagian tumbuhan
9. Ciﬂmhnwimmw—

Menghasilkan

h Adanya pertulnngan daun

. Daun yang pipih dan lebar

d. Memiliki stomata
mwmmmmmmm

o berlangsung pada malam hari

b. wmmmm

c. tidak memeriukan energi dari cahays matahari

d. tidak biss menyerap spektrum cahaya bira dan memh
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 1I
(RPP)

Satunn Pendidikan : SMP Negen | Patampanua

8 MMMM&@M(MMW
memodifikesi, dan mombust) dan vmoh  sbstrok  (menulls, memboca,  menghitung,
dan mengarang) sesum dengan yang dipelajani di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandany/teori.

D. Kompetensi Dasar dan Indikstor Pencapaian Kompetesi (1PK)

H. Tujusn Pembelajaran

&MMWMMWMMWWM
pembelajanm model ARCS

' Fotosintesis adalsh proses peagubahan scnyawa sir (H:0) dan karbon dioksids (CO) dibantu
oleh cahaya matshari yang diserap oleh klorofil schingga menghasilkan senyawa glukosa

XXV



(CeH20%). Glukosa yang dihasilkan selain digunaksn langsung oleh tumbuhan juga skan
disimpan dalam bentuk makanan (buah). Tidak hanya glukoss, dalam proses fotosintesis,
tumbuhan jugs menghasilkan oksigen (O;) yang dibutuhkan manusia dan hewan.

fotosintesis secara spesifik tidak hanya dipengaruhi oleh karbon dioksida
(COy) air (H0), dan cahaya, Jjuga ada faktor lnin seperti suhu, umur daun, tahap
tanaman, dan kadar fotosintat. Walaopun begitu yang

7. Bagian-bagian Daun dan Fungsinya
Bagian Luar Daun bagian luar terbagi 3 struktur, yaitu:
d. Pelepah Daun yang berfungsi daun berguna sehagal tempat memposisikan

XXVI



mem&wmmmwmm

) Floem yang merupakun pembuluh tapis. Fungsinya adalah untuk menyalurkan
hasil fotosintesis tumbuhan ke bagian-bagian daun lzin yang membutuhkan

d) zy:ammuamymwmmwuamw
h mwmmmuwmmmuum

8 Reaksi kimin yang terjadi pada proses fotosintesis.
Reaksi kimia fofosintesis adalsh:

6 CO; (Karbon dioksida) + 6 HO (air) + cahays matahan —> CsHnOy (glukosa) + 6 Oy
(oksigen)

Eudednndhsqohiklaoﬁl-mmhﬁuh.w-ﬂm
produksi glukosa oleh reaksi antarn karbon dioksida dan air. Oksigen juga diproduksi scbagai
produk sampingan fotosintesis.

Reaksi ini dapat dirangkum dalam persamaan kimia:

(GCQ(K-MW-)+GM(.&)+MMM—‘GH&UM¢GQ

Glukosa dari fotosintesis adalah sumber makanan utama tanaman. Glukosa terdiri dari
atom karbon, hidrogen dan oksigen,

mmmmmmmwmwm

4) Dapat diubah menjadi bahan kimia yang dibutuhkan untuk pertumbuban bagian sel
tumbuban seperti selulosa untuk dinding sol tanaman.

5) Dapat diubsh menjadi pati atau karbohidest, sebagai molekul penyimpanan, yang
dapat dikonversi kembali menjadi glukosa sant tanaman membutuhkannya,

6) Dapat dipecah selams proses respirasi, melopaskan energi yang tersimpan dalam

glukoss
Fotosintesis memeriukan cabnya matahari, sehingga tanaman tidak bisa tumbub subur
a—numhmmamm““m
tumbuh di daerah kering.

Percobaan Sachs adalah rancangan percobaan yang dilakukan Julius von Sachs seorang ahli
botani asal jerman pada tahun |860. Dalam percobaanya ia berhasil mengambil kesimpulan babwa
fotosintesis menghasilkan amilum (zat tepung), untuk mengetshui ndanya amilum dapat diuji
derigan menggunakan lugol

Alat dan Bahan yang Dibutubkan untuk Percobasn Sachs

a. Tanaman berdaun dalam pot
b. Alkohol 70%
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FE Mmoo
R

Langkah-langkah Percobaan Sachs

Tutuplah beberapa daun dengan aluminium foil pada malam atau dini hari sebelum matahari
terbit, sedangkan daum tainnya dibiarkan saju. Hal ini bertujuan untuk melihat pengsrub cahaya
pada proses fotosintesis.

Letakkanlah tanaman di tempat yang mendapat cukup cahayas matahari,

Petikinh dsun di sore hari dan bukalah bungkusan aluminiumnys.

Masukkan daun-daun tersebut ke dalam air dan dircbus sclama beberapa menit, laly rebas daun
dalam alkohol panas. Percbusan daun bertujuan agar sel-sel daun rusak dan amiloplas dapat
pecah, schingga amilum akan bobas terseber. Selain itu perebusan dalam afkoho! juga bertujuan
untuk melarutkan klorofil. Proses ini menghasilkan warna daun yang pucat.

e Setelah klorofil lanst, angknt dsunnya, Inlu tetesi dengan larutan lugol atau Jodin, Amati
Kesimpulan Percobaan Sachs

Ada perbedaan antara daun yang ditutup aluminium foil dengan yang tidak. Setelah ditctesi
larutan, bagian permukaan daun yang terbuka berubah menjadi biru kehitaman. Ini menandakan
adanya amilum yang merupekan hasil fotosintesis.

Sedangkan bagian permukaan yang tertutup tampak berwarna pucat. Ini menandakan pada
bagian tersebut tidak terdapat amilum karena tidak berlangsung fotosintesis.
Maka, dapat disimpulkan $

a.  Fotosintesis memerlukan cahayn
b.  Fotosintesis menghasifkan amilum. Buktinys bagian daun yang tidak terkena cahuys berwama

[

Percobaan Ingenhousz
bertujuan untuk buktikan babhwa proses fotosintesis menghasilkan okxigen. Percobaan ini
m%mmmmum o

4 gelas kimia, 4 corong kaca, dan 4 tabang reaksi;

e smmmmummmlmmmpqum
matahari dan tabung 2 dilctakkan pada tempat yang teduh (gelap).
d.  Lakukan pengamatan terhadap jumish gelembung yang muncul pada masing-masing tabung.
Proses fotosintesis menghasilkan oksigen (O2) Tinggi rendahnya subu mempengaruhi proses
fotosintesis. Intensitus cahaya matahari mempengaruhi cepat tidaknya proses fotosintesis,

J.  Metode Pembelajaran
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Waktu

20 menit

R.

i

XXIX




i | Attention (perhatian),
atau

belajar (R)

85 menit

XXX



Attention (perhatian
Relevance atau -
keterkaitan dan

menyimpulken materi
fotosintesis yang sudah
dijelaskan dan

kesempatan peserta
didik untuk Hut

15 menit

XXXI




Skor 100: jika Peserta Didik menjawab 10 soal benar
Skor 90, Jika Pesertu Didik menjawab 9 soal benar
Skor 80, jika Peserta Didik menjawab 8 yoal bernar
‘Skor 70, jika Peserta Didik menjawab 7 soal bennr
Skor.60 jika peserta didik menjawab 6 saol benar

[No | Kelas Interal -
95-100 P —
: 80-89 Baik
3 7579 Cukup
s — 30 Q&L_
‘5, Penilaian lembar observasi peserta didik
d. Jenishehnik penilaian ip
¢. Bentuk Instrumen : lembar observasi peserta didik
0 1 2t 3
1 Motivasi
2 Minat
3 perhatian
4 Parsitipasi
Jumlah
skor

XXXII




f. Penskoran
Skor akhir menggunakan skals | sampai 4
Miun:'mnﬂwluirwmbmm:
Er-r__x‘ = skor akhir

f’wwmmuhwu4m-mmmm
-‘:24=Z,8

E

Peserta didik memperoleh nilai:

: apabila memperoleh shor 3,20-4,00 (80-100)
: spabila memperoleh skor 2,80 - 3,19 (70-79)
: apabila memperoleh skor 2,40 -2,79 (60-69)

\w

Alsy; [halib. 5. Pd
NIP.198708092011012006
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6. Soal Evalussi Tes
1. Salsh satu reaksi fotosintesis disebut reaksi gelap kurena. ..
7. berlangsung pada malam hari
8. hanya berlangsung pada siang hari
9. tidsk memerlukan energi dari cahays mutahari
10. tidak bisa menyerup spektrum cahaya biru dan mersh
2. Cirl utama dain sebagal orgun fotosintesis adalab,
& Menoghasilkan kiorofil
b Adanyn portalangan daun
¢ Duun yang pipih dan lebar
4. Memiliki stomuts
3. Bagi tumbuhan energi cahayn matahari berguna untuk proses ...
a.  Fotosintesis

XXXIV
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4. Hasil Observasi Peseta didik

No Nama — _Aspek Skor
1 | Aulia Rusli 2 3 2 9 22
2 | Fijjannatin Aliya 3 2 2 10 2,5
3 | Humaeah Agus 2 3 2 9 22
4 | Nur Ain 3 3 2 10 2,5
S | Nu Akila Rayhanun 3 2 2 9 22
6 | Nu Aulia 2 2 2 8 2
7 | Nur Azizah Asrianti 3 3 2 10 2.5
8 | Nur Fitri Wan 2 3 2 22
Hikmah 9
9 | Nurfatih Putri 2 2 2 3 2
10_| Nurul Fadhillah 3 2 % ) 2
11_| Nurul Timi 2 3 2 * ) 22 |
12 | Rani 3 2 2 ) 22
13 | Rika 2 2 2 ] 2
14 | Sri Astari 2 3 2 9 22
15 | St. Magfia 2 3 2 2.2
Khaiunnisa 9
16 | Yasmila 2 2 2 8 2
17 | Hasan Muchlis 2 3 2 9 2 |
18 | Mansyur 2 2 2 9 22
19 | Moh.Syarif 2 2 2 8 2
20 | Muh.Alhabsyi 2 3 2 9 22
21| Muh.Fauzan 3 2 2 9 2> |
| 22 | Muh.Marwan 2 2 N2 8 2
23 | Muhammad Adam 2 2 2 9 22
24 | Muhammad Asmar 2 2 2 8 2
25 | Nuralam. Y 3 2 2 9 22 |
26 | Rehan Suparman . 3 3 2 10 2,5
27 | Taufik 2 3 2 9 22
28 | Wisnu Mansuri 2 2 2 3 2
29 | Abdul Wahid 2 3 2 9 22
30 | Baim Resky 2 3 2 10 25
31 | Yudi ian Amir 2 2 ¥ 1,75

XXXVI



5. Hasil Evaluasi Peserta didik

1 | Aulia Rusli

2 | Fijjannatin Aliya
3 | Humaeah Agus
4 | Nur Ain
55

6

3
<

Nu Akila Rayhanun_
Nu Aulia
Nur Azizah Asrianti
3 | Nur Fitri Wan Hikmah
9 | Nurfatih Putri
10 | Nurul Fadhillah
11 | Nurul Timi
12 | Rani
13 | Rika
14 | Sri Astari
15 | St. MAGFIRA KHAIRUNNISA
16 | Yasmila
17_| Hasan Muchlis
18 | Mansyur
19 | Moh.Syarif
20 | Muh.Alhabsyi
21 | Muh.Fauzan
| 22 | Muh.Marwan
23
24
25

Muhammad Adam
Muhammad Asmar
Nuralam. Y
| 26 | Rehan Suparman
27 | Taufik
28 | Wisnu Mansuri
29 | Abdul Wahid
30 | Baim Resky
31 | Yudi Aprian Amir

B(3(3(8(2|2(s(2|3|2(2|5(2(e(3|2(2(82(222(2(22|2 (22|22

35
3[s

NIP.198708092011012006
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D. Lampiran Siklus 11
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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KEGIATAN 1

Pengantar Materi

Lebih jelasnya, simakiak videa pembelajaran berikut ini |
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2. Rencana Pelaksanasn Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS 111

A MMMMMWMW(MW&M
memodifikasi, dan membust) dan ranah sbstisk  (meoulis. membaca, menghitung.
Mhm)“mmdmdﬂdnmﬁnm
sama dalam sudut pandang/teori.

Percobyan Sachs adalsh rancangan percobaan yang dilakukan Julius von Snchs scorany ahli
botani asal jerman pada tahun 1860, Dalam percobaanya ia berhasil mengambil kesimpulan babwa
fotosintesis menghasilkan amilum (zat tepung), untuk mengetahur adanys amilum dapat diuji
dengan menggunskan lugol

XLvil



Alat dan Bahan yang Dibutuhkan untuk Percobaan Sachs

Tanaman berdaun dalam pot
Alkohol 70%%
Todium/lugol
Air

. Keras grenjeng/aluminium foil
Pemanas nir
Kdutiatnsn-
Gelas becker

Langkah-langksh Percobann Sachs

. Tutupish beberapa dsun dengan sluminium foil pada mulam ataw dini hari scbelum matahari
terbit, sedangkan daun lainnys diblarkan saja. Hal ini bertujunn untuk melihat pengarub cshaya
poda proses fotosintests.
,W_ammwwmm
Petiklah daun di sore hari dan bukalah bungkusan aluminiumnya.
mmmu—*a—m—munpmu-mm
dalam alkohol panas. Percbusan daun bertujuan agar sel-sel daun rusak dan amiloplas dapat
pecah, schingga amilum akan bebas tersebar, Sdﬂnlwpuﬁ—hhllldldj'mm
untuk melnrutkan klorofil. Proses ini menghasilkan warna dsun yang pucat.
j. Setelah kiorofil larut, angkat daunnya, Inlu tetesi dengan larutan lugol atau lodin. Amati
perubahan yang terjadi

Kesimpulan Percobaan Sachs

larutan, bagian permukaan daun yang terbuka berubeh menjadi biru kehitaman, Ini menandakan
adanya amilum yang merupakan hasil fotosintesis. \

Sedangkan baginn permukaan yang tertutup tampak berwarma pucat. Ini menandakan pada
bagian tersebut tidok terdapat amilum karenn tidak berlangsung fotosintesis.

Maka, dapat disimpulkan

¢, Fotosintesis memerlukan cahaya
d. Fotosintesis menghasilkan amilum. Buktinya bagian daun yang tidak terkens cahayn berwarna
2, Energi dan perubahan bentuk energi

Perubahan energi merupakan perubahan energi dari satu bentuk ke bentuk lain. Hal ini sgjalan

dengan hukum kekekalan energi yang menyatakan bahwa energi tidak dapet diciptakan dan
dimusnahkan, tetapi bisa berubah dari setu bentuk ke bentuk lainnya.

Energi dapat mengalami perubshan dari satu bentuk ke bentuk lain. Adapun bentuk-bentuk
perubahannya adalah sebagai berikut.

vPopREmFYT™

~re

8. Perubahan energi potensial

Energi potensial adalah energi yang dimiliki benda karena kedudukannya. Energi ini dimiliki
oleh benda yang berpotensi untuk bergerak (memiliki energi kinetik), Artinya, energi potensial bisa
berubah menjadi energi Kinetik.

XLIX



Contoh perubahan bentuk energi potcasial menjadi energi kinetik adalsh kelapa yang jatuh dari

pohonnya. Saat berada di pohonnyn, kelapa tersebut memiliki energi potensial. Sant jatuh ke bawah,

b, Perubahan energi kinetik

Energi kinetik bisa berubah menjadi energi lnin, misalnyn perubahan encrgi kinetik menjadi
energl panas dan perubahan energi kinetik menjadi energi bunyi. Adapun contoh perubshanmya
adalah sebagai berikut.

Contoh perubahan energi kinetik menjadi encrgi panas, yaitu saat tangan terkena bola yang
dilempar dengan kecepatan tinggi pasti akan terasa panas. Contoh perubahan energi kinetik menjadi
encrgi bumyi, yaitu saat tong kosong dilempar dengan batu pasti akan berbunyi nyaring.

¢. Perubshan energi kimia

W&-&hﬁmw&mwﬂ.ﬁwm
panas, energi cahaya. Adapun contoh perubahannya ndalah sebagai berikut,

n Mmﬁﬁﬁﬂﬁﬂiﬂ%mﬁmm“hm
akan mengatami metabolisme secara kimiawi hinggn akhimys dibasifkan cnergi bagi tubuh
untuk bergerak,

2) Perubahan energi kimis menjadi energi listrik Contohnyn batersi yang tersusun atas senyawa
kimin dspat membuat perangkat elektronik menyala dan aki yang tersusun stas senyawa
kimin dapst menjadi listrik bagi kendarnan bermotor.

3) Perubahan energi kimia menjadi energi panas Contohnys kompor gas yang mesnunfuntkun
LPG scbagai bahan bakarnys, LPG merupakan gas yang tersusun stas senyawa kimis dan
bisa menghasilkun api (panas) jika dipantik.

4) Perubshan evergi kimia menjadi encrgi cahays Contobnya peda batersi yang biss
memm"mmﬂm

d. Perubahan encrgi Jistrik Sebagai salah satu sumber penunjang kehidupan, listrik menspakan

1) Perubahan energi listrik menjodi energi gerak Contohnya pada kipas angin yang hanya bisa
berputar jika dihubungkan dengan anus listrik.

2) Perubahan energi listrik menjodi encrgi kimin Contohnya pada proses penyepahan emas
yang menggunakan prinsip elektrolisis.

3) Perubahan energi listrik menjadi energi panas. Contohnys pada kompor listrik yang bisa
dimanfisatkan untuk memasak jika dihubungkan dengan arus listrik. Cor kerja kompor
listrik sesuai dengan prinsip induksi.

4) Perubahan energi listrik menjadi coergi cahays,Contohnya lampu bary biss menyala jika
mw-‘*umeMHuhm

5) Perubohan energi listrik menjadi encrgi kinctic Contohnya mobil-mobilan batersi akan
‘bergernk jika tombol on dinyslakan. Baterai merupakan salah satu sumber tegangan yang
bisa menghasilkan arus listrik, Perubahan energi listrik menjadi encrgi bunyi Contohnya
sound system yang bisa menghasilkan bunyi sant dihubungkan dengan arus listrik. Selain
nuﬂmmﬂmmnmdnmmkhhym
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pembelajsran contoh yang relevan
G5 (L8
3. Memberikan 4. Peserta didik
umpan balik (S) melakuknn peroobaan
4. Memberi secarn berkelompok
Mepadupesers | 5. Pesons ik
berparsitipasi secara individual
dalom RO
pembelajaran 6. Memaparkan hasil
5. Memotivasi dan didepan kelas
mengarahkan perindivual (C,5)
lebih mudsh
memahu:ni materi
6. ﬁna- -
kepada peserta
didik untuk
\ bertanya,
menanggapi, atau
mengerjakan soal
yang ada (C,S)
7. Merangsang pola
pikir peserta
didik. dan peneliti
akan memberikan
foedback agar
dagat
mbﬂ::ﬁ
:m
Anention Menyimpulkon materi 1. menyimpulkan materi | I5 menit
(perhatian), yang telah percobann yang sudah
ﬂi S ', I o ] .A.l‘: nl ,vv
smcton et o s
R, Menutup pembelajaran
dengan  berdoa  dan
menyanyikan lagu
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Kegiatan Inti
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85 menit
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penskoran
Skor 100: jika Peserta Didik menjawab 10 soal benar
Skor 90, Jika Peserta Didik menjawab 9 soal benar
Skor 80, jika Peserta Didik menjawab 8 soal bernar
Skor 70, jika Peserta Didik menjawab 7 soal benar
Skor.60,jika peserta didik menjawab 6 saol benar
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penskoran
Skor 100: jika Pescrta Didik menjawab 10 soal benar
Skor 90, Jika Peserta Didik menjawab 9 soal benar
Skor 80, jika Peserta Didik menjawab 8 soal bernar
Skor 70, jiks Peserta Didik menjawab 7 soal benar
Skor. 60, jika peserta didik menjawab 6 saol benar
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Skor $0, jika Peserta Didik menjawab 5 soal benar

No Kelas Interval Kategori
1 95-100 Sangat baik
2 8089 Baik
3 7579 Cukup
4 60-70 Kurung
3 3059 _Gagal (sangat kurang) |
d mwm;umdﬂt
1) Jenishehnik penilaian
2) Bentuk Instrumen .mm,—mm
N Aspek Pengamatan Skar
o 1 2 3 K
1 Motivasi :
2 Minat
3 perhatian
4 Parsitipasi
skor
3) Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 \
Perhitungan skor akhir meaggunakan rumus:
;%-anMM
Contoh: ’
Skor diperoleh peserta didik 13, skor tertinggi 4 x 4 pernyatasn = 16, make skor akhir:
-:%:4-2.8
Peserta didik memperolch nilai:

Sangat baik wlw”!mﬂm(g)
- apabila memperoleh skor 2,80 - )
gwwmm&wm

NIP, 198708092011012006
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aluminiumnys
b, Tutaplah beberapa daun dengan alominium foil pada malam atau dini hari sebelum matahari
terbit, sedangkan dacn lainnya dibisrkan sajs, Hal ini bertujussn untuk melibat pengarub
@mawmwmm
mwmumwuamun—mm lndu rebus

c. mﬂt \
d.  Gelas bocker

er

n
b Julius von Sachs
¢ Jan Ingenhousz
4 Julian van Sachs
. Sumber encryi banyak jenisnys. Benda yang termasuk sumber energi yang tak terbatas adalah...
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energi yang kita gunakan bemsal dari ...
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usaha
a.hndinhu dimusnabkan
l&ld-ddnu.duhnnniﬁuu-n.&uu-
b Wnu*wumm
¢. Penycrapan air dan mineral dari dalam tanuh
4. Penghantaran hasil potosintesis ke seluruh bagian tumbuhan
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E. Rekapitulasi Nilai Peserts didik

Lutus

Tidak lulus | 100 | Lulus

30 | Tidaklulus | 70 | Tidaklulus | 90

2

_%

Aulia Rusli

Humaeah Agus

Nur Ain

§.,

ran Amir

1

4

55  Nu Akila Rayhanun

6 NuAulls

9 | Nurfatih Putri

10 | Nurul Fadhillah

11 | Nurul limi
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMP Negeri 1 PATAMPANUA
Alamat : Jalan poros Pofman — Pinrang No. 115 Pinrang 91252
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Berdasarkan Surat Dekan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pacepare Nomor ‘B. 1587 /
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DEMPTSP/ 04 / 2023, Tanggal 23 April 2023 Perihal Tersebut Di Atas, Mahasiswa /

Nama : MEGA AULIA SAPRI
NIM ¢ 19.84206.085
Jenis Kelamin : Perempuan

Programstudi  ; Tadris IPA
Benar telah melakukan penelitian di UPT SMP Negeri 1 Patampanua Kelas VIII dalam
rangka penyusunan Skripsi, dengan judul:

\

“ PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN ARCS (ATTENTION, RELEVANCE,
CONFIDENCE, SATISFACTION) TERHADAP HASIL BELAJAR IPA PESERTA DIDIK
KELAS VIII SMP NEGERI 1 PATAMPANUA *

Yang dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni Tahun 2023,
Demikian surat keterangan ini di buat untuk diyn‘pmakmnbagm mana mestinya,
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BIODATA PENULLIS

Mega Aulia Sapri adalah nama penulis skripsi ini merupakan
Produc Limited Edition dari pasangan Hj. Erni dengan Sapri yang
lahir pada 23 Juli 2001 biasa dipanggil ega atau aulia. Anak
pertama dari 3 bersaudara dan merupakan anak perempuan satu-
satunya. Seorang anak yatim yang telah kehilangan seorang ayah
sejak menduduki kelas 4 sekolah dasar. Pendidikan sekolah dasar
yang diselesaikan pada tahun 2013 di SDN 115 Pinrang,
melanjutkan ke sekolah menengah pertema di SMPN 1 Pinrang
dan lulus pada tahun 2016 dan melanjutkan lagi ke sekolah
menengah atas di SMAN 1 Pinrang. Tidak puas dengan bekal
Pendidikan SMA penulis melanjutkan Pendidikan Starata 1 di IAIN Parepare fakultas
Tarbiyah Prodi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).Harapan peneliti untuk
kedepannya semoga bisa seutuhkan menjadi ‘“orang” yang membanggakan
Almarhum Ayah dan bisa membantu Ibu untuk menyekolahkan adik-adik saya.
Aamiin.
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